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ABSTRAK

Pendahuluan: Remaja merupakan kelompok usia yang sedang mengalami perkembangan
fisik, psikologis, dan sosial yang pesat sehingga rentan terhadap berbagai masalah
kesehatan, termasuk kekerasan scksual. Salah satu bentuk kekerasan seksual verbal yang
sering terjadi adalah catcalling, yang kerap dianggap sebagai candaan atau perilaku biasa,
padahal dapat menimbulkan dampak psikologis, emosional, dan sosial bagi korban.
Edukasi kesehatan menjadi salah satu upaya preventif yang dapat meningkatkan kesadaran
dan membentuk sikap pencegahan terhadap kekerasan seksual pada remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap sikap pencegahan
kekerasan scksual(catcalling) pada siswa kelas XII SMA Negeri 2 Pamekasan. Metode:
Penclitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pre-
test and post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII
SMA Negeri 2 Pamckasan sebanyak 330 siswa. Tekmik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 181 responden.
Instrumen penelitian berupa kuesioner sikap pencegahan kekerasan seksual (carcalling)
dengan skala Likert. Data dianalisis melalui tahap editing, coding, scoring, dan tabulating,
kemudian diuji menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Hasil uji statistik
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi p = 0,001 (p <
0,05), yang berarti terda pat perbedaan yang signifikan antara sikap pencegahan sebelum
dan sesudah diberikan edukasi kesehatan. Setelah intervensi, terjadi peningkatan sikap
pencegahan kekerasan seksual (catcalling) pada siswa. Kesimpulan: Edukasi kesehatan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan sikap pencegahan kekerasan seksual
fcatcalling) pada remaja. Edukasi kesehatan dapat dijadikan sebagai salah satu upaya
preventif untuk meningkatkan kesadaran serta membentuk sikap yang positif dalam
mencegah kekerasan seksual di lingkungan sekolah.

Kata kunci: Edukasi Kesehatan, Sikap Pencegahan, Catcalling, Remaja
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ABSTRACT

Intraduction: Adolescents are an age group experiencing rapid physical, psychological,
and social development, making them vulnerable to various health problems, including
sexual violence (Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2018). One form of
verbal sexual violence that ofien occurs is catcalling, which is often considered a joke or
normal behavior, even though it can have psychological, emotional, and social impacts on
victims (WHO, 2017). Health education is one of the preventive efforts that can increase
awareness and shape attitudes towards preventing sexual violence in adolescents
(Notoatmodjo, 2018). Objective: This study aims to determine the effect of health
education on attitudes towards preventing sexual violence (catcalling) in grade XII
students of SMA Negeri 2 Pamekasan. Method: This study used a pre-experimental design
with a one-group pre-test and posi-test design approach. The population in this study were
all 330 grade XII students of SMA Negeri 2 Pamekasan. The sampling technique used
simple random sampling with a sample size of 181 respondents. The research instrument
was a questionnaire on attitudes towards preventing sexual violence (catcalling) with a
Likert scale. The data was analyzed through the editing, coding, scoring, and tabulating
stages, then tested using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The statistical test using
the Wilcoxon Signed Rank Test showed a significance value of p = 0.001 (p < 0.03),
indicating a significant difference between preventive attitudes before and after health
education. After the infervention, there was an increase in students' attitudes toward
preventing sexual violence (catcalling). Conclusion: Health education significantly
influenced the improvement of attitudes toward preventing sexual violence (catcalling) in
adolescents. Health education can be used as a preventive measure fo raise awareness
and foster positive attitudes toward preventing sexual violence in the school environment,

Keywords: health education, preventive attitudes, catcalling, adolescents
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kelancaran dalam setiap langkah kehidupannya. Dalam kebersamaan selama ini,
penulis belajar bahwa bertahan tidak selalu tentang kekuatan, tetapi tentang
memiliki orang-orang yang tetap linggal saat semuanya terasa berat. Kita pernah
berjalan dengan Langkah tertatih, menyimpan Lelah masing-masing. Namun
tetap memilih untuk saling menggenggam dan menguatkan. Di antara tawa dan
luka yang kita lalui, Semoga penulis dapat segera menikmati kebersamaan
terscbut dalam kesempatan yang akan datang.

11. Keluarga besar malang, khususnya sepupu penulis Sofi Alqarni, Tante Izul &
Om Rofi, yang selalu menjadi sumber keceriaan dan penguat di setiap
kesempatan, Kehadiran, kebersamaan, serta candaan sederhana yang selalu
menyertai, setiap kepulangan menjadi penyemangat utama bagi penulis untuk
segera menyelesaikan Tugas Akhir ini. Penulis berharap dapat segera Kembali
dan merasakan kebersamaan yang selalu di rindukan.

12, Almarhum almarhumah orang tua tercinta, meskipun tidak dapat menyaksikan
proses i secara langsung, tetapi setiap langkah yang penulis tempuh adalah
bentuk tanggung jawab, doa, dan harapan yang di persembahkan untuk mama &
papa. Semoga karya sederhana ini dapat menjadi bukti bahwa cinta dan doa
orang tua tidak pemah terputus oleh waktu.

13. Ucapan terima kasih terakhir, yang paling khusus penulis persembahkan untuk
diri sendiri. Terima kasih karena tetap konsisten untuk tidak menyerah, berani
melawan rasa takut, dan memilih untuk terus melangkah meskipun perjalanan
yang dilalui tidak mudah. Hingga titik ini, penulis telah melalui berbagai
benturan besar, ketidakpastian, dan proses yang melelahkan, namun tetap
berusaha menjalani hari demi hari dengan sebaik mungkin. Terima kasih karena
tetap hidup, bertahan, dan berusaha kuat. Semoga dalam perjalanan ke depan,
apa pun luka dan tantangan yang mungkin akan datang dapat kembali dilewati
dengan keteguhan hati. Untuk kehidupan selanjutnya, semoga penulis mampu
terus menghargai diri sendiri, dan pada titik ini, izinkan diri penulis untuk
merayakan setiap proses yang telah dilalui dengan penuh rasa syukur.

14. Last one before it ends “beberapa anak memang terlahir beruntung di tengah
keluarga yang lengkap, sisanya lebih beruntung lagi karena di beri hati dan
tulang yang kuat untuk berusaha sendiri” kalimat tersebut pernah penulis baca
dan yang membuat penulis bisa bertahan sampai detik ini. Terimakasih.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam tugas akhir ini. Oleh sebab
itu, penulis mengharapkan sara dan kritik yang membangun untuk tugas akhir ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pelecehan verbal di ruang publik, yang dikenal sebagai carcalling, terdiri
dari komentar scksual, siulan, panggilan atau ungkapan lain yang tidak diinginkan
yang ditujukan kepada sescorang, terutama perempuan, schingga menimbulkan
perasaan tidak nyaman atau terintimidasi. Di indonesia baik secara hukum maupun
sosial, catcalling scringkali dianggap scbagai perkara ringan atau hal yang lumrah.
Akibatnya pelaku dan korban seringkali tidak menyadari bahwa tindakan tersebut
merupakan bentuk kekerasan verbal, sebagaimana diuraikan dalam jurnal "perbuatan
carcalling dalam perspektif hukum positif” catcalling kerap kali luput dari perhatian
hukum karena sifatnya yang spontan dan dianggap sebagai bagian dari interaksi
sosial schari-hari. (tauratiya, 2020). Meskipun prevalensi caicalling belum banyak
dilaporkan secara resmi di scluruh wilayah, beberapa penclitian lokal menunjukkan
bahwa banyak recmaja dan percempuan pernah mengalami tindakan catealling.
Berdasarkan data Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas
Perempuan), pada tahun 2024 tercalat sebanyak 15.621 kasus kekerasan seksual
verbal dilaporkan di Indonesia, termasuk Sikap catcalling dan bentuk pelecehan
verbal lainnya. Angka tersebut menunjukkan bahwa kekerasan seksual verbal
mcrupakan fenomena yang masih marak terjadi di masyarakat. Namun demikian,
jumlah kasus yang tercatat diperkirakan belum mencerminkan kondisi yang
scbenarnya, mengingat banyak korban yang memilih untuk tidak melaporkan
kejadian yang dialaminya karena rasa malu, takut disalahkan, maupun adanya
stigma sosial terhadap korban kekerasan seksual (Media Indonesia, 2024).

Fenomena carcalling yaitn pelecechan verbal di ruang publik dengan
komentar seksual atau ejekan terhadap seseorang, semakin mendapat sorotan
scbagai bentuk kekerasan seksual ringan namun berdampak besar, termasuk di
kalangan remaja. Sebuah surver pada 2019 menunjukkan bahwa dari 38.755
perempuan di Jakarta, 64 % melaporkan pernah mengalami pelecehan di ruang
publik, dan dari kelompok laki-laki sejumlah 28.403 responden, 11% melaporkan
pengalaman serupa; dari situ 60 % korban menyatakan bentuknya berupa verbal atau
ucapan(yang termasuk catcalling). (Febiola, 2024) Selain itu, laporan media pada
tahun 2024 menyebut bahwa untuk Indonesia tercatat 24.176 kasus catcalling
sepanjang tahun tersebut, dengan korban perempuan sebanyak 20.940 dan laki-laki
5.331.). (Febiola, 2024) Tingginya angka kejadian terscbut menunjukkan bahwa
catcalling masih menjadi permasalahan yang nyata dan terus terjadi di masyarakat.
Fenomena ini juga berpotensi terjadi di lingkungan pendidikan, khususnya di
kalangan remaja usia sekolah menengah. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti melalui observasi dan komunikasi awal dengan pihak sckolah,
ditemukan adanya perilaku berupa candaan verbal, ejekan, atau panggilan bernada
seksual yang masih dianggap wajar di kalangan siswa SMA Negeri 2 Pamekasan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah atas memiliki risiko untuk
mengalami maupun melakukan perilaku pelecehan seksual verbal seperti catcalling.
Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi kesehatan dan intervensi pencegahan
sejak di lingkungan sekolah agar perilaku catcalling tidak dianggap sebagai hal yang
normal di kalangan pelajar.
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Apabila masalah Kurangnya edukasi keschatan terkait Sikap pencegahan
keherasan sehsual berupa carealling di SMA 2 Pamekasan tidak segera ditangani,
hal tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak serius bagi siswa maupun
linghungan sekolah. Siswa yang menjadi korban catealling berisiko mengalami
pangpuan psikolopis seperti rasa takut, cemas, tidak percaya diri, hingga trauma
yang berpengaruh terhadap prestasi dan motivasi belajar. Di sisi lain, pelaku yang
tidak mendapat pemahaman dan pembinaan yang (cpat berpotensi menganggap
perilaku tersebut sebagai hal lumrah atau sckadar candaan, schingga memperkuat
budaya kekerasan verbal dan pelecchan seksual di lingkungan sckolah. Kondisi ini
dapat menciptakan suasana belajar yang tidak aman dan menurunkan citra sekolah
sebagal lembaga pendidikon yang scharusnya menanamkan nilai moral dan saling
menphormati, Jika tidak ada upaya edukasi dan pencegahan, perilaku catcalling
dapat terus berlonjut hingga ke jenjang sosial yang lebih luas, membentuk generasi
muda yang kurang memiliki empati, tidak memahami batas personal, serta berisiko
mengulang tindakan kekerasan seksual di magyarakal pada masa mendatang.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi perilaku catcalling di
Kalangan remaja sckolah menengah adalah melalui edukasi keschatan yang
Komprehensil yang tidak hanya menckankan pada aspck biologis, tetapi juga pada
pemahaman sosial, emosional, dan moral. Edukasi keschatan berperan penting
dalam membentuk sikap dan perilaku remaja terhadap isu kckerasan seksual.
Menurut teori Health Belief Model (Rosenstock, 1974), perubahan perilaku individu
dapat terjadi apabila sescorang memiliki pengetahuan yang cukup, kesadaran akan
risiko, dan persepsi manfaat dari Sikap pencegahan, Dengan demikian, pemberian
edukasi kesehatan yang (epat di sekolah, seperti melalui diskusi, seminar, konseling,
dan integrasi dalam kurikulum Pendidikan Keschatan Reproduksi Remaja, dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai dampak negatif catcalling serta
menumbuhkan empati dan rasa hormat terhadap lawan jenis. Selain itu, teori Social
Learning dari Bandura (1986) juga mencgaskan bahwa Sikap diperoleh melalui
proscs observasi dan peniruan; maka dari itu, menciptakan lingkungan sekolah yang
menampilkan contoh Sikap positif dari guru maupun teman scbaya menjadi bagian
integral dari strategi pencegahan, Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini,
SMA 2 Pamekasan diharapkan dapat menjadi lingkungan edukatif yang mendukung
terbentuknya perilaku sehat dan bebas dari kekerasan verbal maupun scksual. Oleh
karena itu, penclitian mengenai pengaruh edukasi keschatan terhadap Sikap
pencegahan kekerasan seksual (carealling) pada siswa SMA Negeri 2 Pamekasan
perlu dilakukan untuk mengetahui efcktivitas intervensi edukatif yang diberikan.

1.2 Rumusan masalah

"Apakah terdapat pengaruh antara cdukasi keschatan terhadap Sikap
pencegahan kekerasan scksual carcalling di SMA Negeri 2 Pamekasan?"
1.3 Batasan masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk mencegah terjadinya perluasan dan
penyimpangan pokok bahasan permasalahan schingga penclitian ini lebih terarah
dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Batasan masalah dari penclitian ini
anlara lain;

1. Penelitian ini hanya dilakukan di SMA 2 Pamckasan, sebagai salah satu sekolah
menengah atas di Kabupaten Pamekasan.

2
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Fokus penelitian ini terbatas pada pengaruh edukasi keschatan sebagai variabel
independen terhadap Sikap pencegahan kekcrasan scksual berupa catcalling
scbagai variabel dependen di kalangan siswa.

3. Pertanyaan penclitian difokuskan pada tingkat pengetahuan, sikap, dan
pencrapan siswa terhadap edukasi keschatan serta pemahaman dan tindakan
preventif terhadap perilaku catcalling di lingkungan sckolah.

4. Penelitian ini tidak membahas bentuk kekerasan seksual lain di luar perilaku
catcalling maupun faktor-faktor sosial dan budaya di luar konteks edukasi
kesehatan di sckolah.

1.4 Tujuan umum

1.4.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh edukasi kesehatan
terhadap Sikap pencegahan kekerasan seksual (catcalling) pada siswa SMA
Negeri 2 Pamekasan.
1.4.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi tingkat Sikap pencegahan kekerasan seksual
(catcalling) pada siswa SMA Negeri 2 Pamekasan sebelum diberikan
edukasi kesehatan,

2. Mengidentifikasi tingkat Sikap pencegahan kekerasan seksual
(catcalling) pada siswa SMA Negeri 2 Pamekasan sesudah diberikan
cdukasi kesehatan.

3. Menganalisis pengaruh edukasi kesehatan terhadap Sikap pencegahan
kekerasan seksual (carcalling) pada siswa SMA Negeri 2 Pamekasan.

1.5 Manfaat penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penilitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dan literatur
akademik mengenai pengaruh edukasi keschatan terhadap sikap pencegahan
kekerasan seksual (catcalling), khususnya pada remaja usia sekolah
menengah. Selain itu, penelitian i dapat menjadi referensi ilmiah bagi
peneliti selanjutnya yang akan mengkaji topik serupa dengan variabel yang
sejenis.

1.5.2 Manfaat Praktis

1. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan

pertimbangan dalam pengembangan serta penguatan program edukasi
kesehatan di sckolah scbagai upaya sikap pencegahan kekerasan
seksual, khususnya carcalling, di lingkungan sekolah.

2. Bagisiswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran,

serta sikap preventif siswa dalam menghargal batasan personal dan
menghindari perilaku catcalling, sehingga tercipta lingkungan belajar
yang aman dan nyaman.

3. Bagi peneliti selanjumya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan dasar

pengembangan penelitian lanjutan terkait pengaruh edukasi kesehatan
terhadap  pencegahan  kekerasan  seksual pada  remaja
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Analisis dan Deskriptif
2.1.1 Landasan Teori

Penelitian ini didasarkan pada gagasan bahwa cdukasi kesehatan di
lingkungan sekolah dapat mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa
terhadap tindakan kekerasan scksual berupa carcalling, sehingga
menurunkan kejadian dan melahirkan tindakan pencegahan. Landasan
empiris dan teori yang relevan dijelaskan berikut.
L. Pengertian dan Konsep Utama

1) Edukasi Kesehatan

Edukasi keschatan adalah proses terencana yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, motivasi, dan kemampuan
individu maupun kelompok dalam mengambil keputusan serta
menerapkan perilaku sehat. Menurut Notoatmodjo (2014), edukasi
kesehatan merupakan upaya untuk memengaruhi, mengubah, dan
memperkuat perilaku melalui proses belajar sehingga individu mampu
berperilaku sesuai prinsip kesehatan.

Dalam kontcks sckolah, edukasi keschatan tidak hanya memberikan
informasi, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan emosional
siswa agar mampu mengenali, mencegah, dan merespons risiko
kekerasan seksual, termasuk perilaku catcalling. Pendidikan kesehatan
berfungsi sebagai upaya promotif dan preventif yang diarahkan untuk
membentuk lingkungan sekolah yang aman, menghargai batasan pribadi,
dan berorientasi pada pencegahan kekerasan.

1. Tujuan Edukasi Kesehatan

Tujuan edukasi kesehatan menurut WHO (2018) meliputi:

(1) Meningkatkan pengetahuan tentang isu kesehatan, risiko,
dan konsekuensinya.

(2) Mengubah sikap menjadi lebih positif terhadap perilaku
sehat dan pencegahan risiko.

(3) Membentuk  perilakn  baru  melalui  pembiasaan,
keterampilan, dan kontrol diri.

(4) Membangun lingkungan yang mendukung (supportive
environment) untuk mengurangi perilaku berisiko.

(5) Mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang
aman dan bertanggung jawab.

Pada penelitian ini, tujuan edukasi keschatan difokuskan
untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai kekerasan
seksual, terutama catcalling, serta mendorong mereka
melakukan tindakan pencegahan.

2. Ruang Lingkup Edukasi Kesehatan

Ruang lingkup edukasi kesehatan meliputi:
(1) Pengetahuan(knowledge): apa itu pelecehan scksual, bentuk-
bentuk catcalling, dampaknya pada korban,
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(2) Sikap(attitude): empati, nilai moral, kesadaran batasan
pribadi, dan norma anti-pelecehan.

(3) Keterampilan(skills): kemampuan menolak, berkomunikasi
asertif, intervensi aman, dan cara melapor.

(4) Media/Mctode: ceramah, film pendek, diskusi kelompok,
role-play, campaign poster, konseling.

(5) Lingkungan: dukungan guru, peraturan sckolah, dan
keberanian pelapor.

Fungsi Edukasi Kesehatan

Menurut Notoatmodjo (2012), edukasi keschatan memiliki tiga

fungsi utama:

(1) Fungsi Promotif: Meningkatkan kesadaran dan membangun
kesadaran risiko. Pada kontcks catcalling, fungsi ini
bertujuan mengubah persepsi siswa bahwa catcalling bukan
hal wajar, tetapi pelecehan,

(2) Fungsi Preventif: Mengurangi faktor risiko melalui
pengetahuan dan kemampuan pencegahan, Misalnya, siswa
mampu mengenali bentuk caicalling sejak dini dan tahu
tindakan aman untuk mencegahnya.

(3) Fungsi Kuratif dan Rehabilitatif (tidak dominan dalam
penelitian ini): Berfungsi memberi dukungan pada korban,
misalnya memberikan layanan konseling.

Prinsip Dasar Edukasi Kesehatan

Agar efektif, edukasi kesehatan mengikuti beberapa prinsip:

(1) Berpusat pada kebutuhan sasaran (student-centered).
Materi harus relevan dengan kondisi siswa remaja.

(2) Partisipatif
Siswa diajak berdiskusi, berbagi pengalaman, bukan hanya
mendengarkan.

(3) Komunikatif & mudah dipahami Menggunakan bahasa yang
sesuai usia remaja.

(4) Berulang (reinforcement) agar perubahan perilaku bertahan
lama, edukasi perlu diberikan secara berkala.

(5) Realistis dan sesuai budaya local: Contoh kasus disesuaikan
dengan situasi sekolah dan budaya siswa.

Metode Edukasi Kesehatan di Sekolah

Metode yang sering digunakan antara lain:

(1) Ceramah interaktif: Memberikan informasi dasar tentang
catcalling dan jenis pelecehan.

(2) Diskusi kelompok kecil: Menggali persepsi siswa,
membangun empati, dan pemahaman norma.

(3) Role-play / simulasi: Melatih siswa merespons catcalling
atau menjadi “bystander” yang aman.

(4) Pemutaran video edukasi: Menunjukkan contoh nyata
pelecehan dan dampaknya.

(5) Konseling sebaya: Melibatkan teman sebaya untuk
memberikan dukungan.
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Metode-metode tersebut mendukung perubahan perilaku melalui

pengalaman langsung dan penguatan norma sosial.

6. Indikator Edukasi Kesehatan
Dalam penelitian ini, edukasi keschatan diukur melalui tiga
indikator utama:

(1) Pengetahuan(knowledge): Penguasaan siswa tentang definisi
cafcalling, dampak, risiko, dan cara pencegahan.

(2) Sikap(attitude): Setujuw/tidak setuju terhadap perilaku
catcalling, empati terhadap korban, keyakinan bahwa
catcalling adalah pelecehan.

(3) Tindakan atau praktik (practice)

(4) kemampuan menolak,

(5) keberanian melapor,

(6) partisipasi dalam program anti-kekerasan,

(7) kesediaan menegur teman yang melakukan catcalling.

7. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Edukasi Kesehatan
Beberapa faktor ikut menentukan keberhasilan edukasi
kesehatan:

(1) Faktor individu: usia, pengalaman, persepsi pribadi,
kemampuan memahami materi.

(2) Faktor sosial: dukungan keluarga, teman sebaya, guru,
lingkungan sekolah.

(3) Faktor komunikasi: media yang digunakan, teknik
penyampaian, kualitas materi.

(4) Faktor budaya: norma lokal, kepercayaan, dan cara pandang
terhadap pelecehan.

(5) Faktor psikologis: motivasi, minat, rasa aman, dan kesiapan
menerima informasi.

8. Peran Edukasi Kesehatan dalam Pencegahan Catcalling
Edukasi keschatan berperan penting dalam mengurangi
catcalling dengan cara:

(1) Mengubah persepsi bahwa catcalling “bukan candaan”.

(2) Meningkatkan pemahaman batasan dan consent.

(3) Menurunkan kecenderungan siswa melakukan catcalling.

(4) Membangun keberanian siswa untuk melapor.

(5) Menguatkan norma sekolah bahwa pelecechan tidak dapat
ditoleransi.

(6) Menjadi intervensi yang efektif pada usia remaja, karena
fase ini sangat dipengaruhi oleh teman sebaya dan figur
guru.

2). Sikap (Attitude)
1. Pengertian Sikap
Sikap adalah kecenderungan internal seseorang untuk memberikan
respons berupa perasaan, penilaian, atau kecenderungan bertindak
terhadap suatu objek, orang, atau situasi tertentu. Sikap belum
merupakan tindakan nyata, tetapi merupakan predisposisi untuk
bertindak.
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Menurut Notoatmodjo (2019). sikap merupakan reaksi atau respons
tertutup sescorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap masih berada
dalam diri individu dan belum dapat diamati secara langsung, tetapi dapat
ditafsirkan melalui pernyataan atau kecenderungan perilaku.

Menurut Azwar (2016), sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi
perasaan terhadap suatu objek, yang menunjukkan tingkat penerimaan atau
penolakan terhadap objek tersebut.

Dalam penelitian ini, sikap yang dimaksud adalah sikap siswa terhadap
pencegahan kekerasan seksual (catcalling), seperti:

1) Menyatakan bahwa catcalling adalah bentuk kekerasan seksual.

2) Menolak anggapan bahwa catcalling adalah candaan biasa.

3) Mendukung tindakan melapor jika terjadi catcalling.

4) Setuju bahwa korban perlu mendapat dukungan dan perlindungan.
2. Macam-Macam Sikap
Secara umum, sikap dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Berdasarkan Arah Penilaian
1. Sikap positif
Sikap yang menunjukkan penerimaan, persetujuan, dan dukungan
terhadap suatu objek.
Contoh: Setuju bahwa catcalling adalah tindakan yang tidak pantas
dan harus dicegah.
2. Sikap negative
Sikap yang menunjukkan penolakan atau ketidaksetujuan terhadap
suatu objek.
Contoh: Menganggap catcalling adalah hal biasa dan tidak perlu
ditanggapi serius.
2) Berdasarkan Komponen Sikap
Menurut teori klasik dari Daniel Katz (1960), sikap terdir dari tiga
komponen:
1. Komponen kognitif (pengetahuan)
Berkaitan dengan apa yang diketahui atau dipercayai seseorang
tentang suatu objek.
Contoh: Mengetahui bahwa catcalling termasuk bentuk kekerasan
verbal.
2. Komponen afektif (perasaan)
Berkaitan dengan perasaan atau emosi terhadap suatu objek.
Contoh: Merasa tidak nyaman atan marah terhadap tindakan
catcalling.
3. Komponen konatif (kecenderungan bertindak)
Berkaitan dengan kecenderungan untuk bertindak.
Contoh: Berniat menegur atan melapor jika melihat catcalling.
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3) Berdasarkan Tingkatannya (Notoatmodjo, 2019)
1. Menerima (receiving) — Mau memperhatikan informasi tentang

bahaya catcalling.

2. Merespons (responding) — Memberikan tanggapan terhadap isu
catcalling.

3. Menghargai (valuing) — Mengajak orang lain untuk tidak
melakukan carcalling.

4. Bertanggung jawab (responsible) — Konsisten menolak dan tidak
mentoleransi catcalling.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap
Menurut teori keschatan masyarakat dan psikologi sosial, sikap
dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut:
1) Pengetahuan
Pengetahuan yang diperoleh melalur edukasi kesehatan akan
membentuk cara pandang siswa terhadap suatu masalah. Semakin baik
pengetahuan tentang kekerasan seksual, semakin positif sikap
pencegahannya.
2) Pengalaman Pribadi
Pengalaman langsung atau tidak langsung terkait kekerasan seksual
dapat memengaruhi pembentukan sikap.
3) Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penting
Teman sebaya, guru, orang tua, dan lingkungan sekolah memiliki
peran besar dalam membentuk sikap remaja.
4) Media Informasi
Paparan media sosial, konten humor seksual, atau kampanye edukatif
dapat membentuk persepsi dan sikap terhadap catcalling.
5) Budaya dan Norma Sosial
Jika lingkungan menganggap catcalling sebagai candaan, maka sikap
permisif lebih mudah terbentuk.
3). Catcalling
1. Pengertian Catcalling
Catcalling adalah bentuk pelecehan seksual verbal berupa siulan,
komentar bernada seksual, panggilan tidak pantas, atau ujaran yang
merendahkan ketika seseorang berjalan atau beraktivitas di ruang
publik. Menurut UN Women (2020), carcalling termasuk street
harassment dan memiliki dampak psikologis seperti rasa takut, tidak
nyaman, cemas, bahkan trauma. Catcalling merupakan salah satu
bentuk kekerasan seksual non-fisik yang sering terjadi di lingkungan
publik, termasuk pada kelompok remaja. Menurut WHO, kekerasan
seksual tidak hanya mencakup tindakan fisik, tetapi juga perilaku
verbal maupun non-verbal yang berkonotasi seksual dan dilakukan
tanpa persetujuan korban. Catcalling termasuk dalam kategori
tersebut karena berupa komentar, siulan, panggilan, atau ekspresi
verbal bernada seksual yang ditujukan kepada sescorang tanpa
persctujuannya. Pada remaja, carcalling sering dianggap sebagai
tindakan “biasa” atau “candaan”, namun secara konseptual hal ini
merupakan bentuk pelecehan yang dapat berdampak signifikan
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terhadap rasa aman dan kesejahteraan psikologis mereka.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa carcalling lebih sering
dialami oleh remaja perempuan karena faktor gender,
ketidaksetaraan, serta stereotip mengenai tubuh perempuan. Pelaku
biasanya merasa memiliki kontrol sosial terhadap ruang publik dan
menggunakan komentar verbal sebagai benfuk dominasi atau
objektifikasi terhadap korban. Bentuk-bentuk carcalling dapat
berupa siulan, panggilan seperti “cantik”, komentar terhadap bentuk
tubuh, hingga ajakan yang mengandung unsur scksual. Secara
umum, perilaku ini muncul karena beberapa faktor, seperti
kurangnya edukasi mengenai batasan perilaku, budaya patriarki yang
masth kuat, rendahnya empati, serta adanya normalisasi pelecehan
verbal di lingkungan masyarakat.

Catcalling memiliki dampak yang nyata terhadap kesehatan
mental remaja. Korban dapat mengalami kecemasan, takut berada di
ruang publik, menurunnya rasa percaya diri, hingga perasaan tidak
aman. Selain itu, pengalaman berulang terhadap catcalling dapat
memicu stres emosional, kemarahan, bahkan trauma. Pada tahap
perkembangan remaja yang sedang membangun identitas diri,
pelecehan non-fisik seperti ini dapat mengganggu proses tersebut
dan membuat korban merasa seolah tubuhnya adalah objek yang bisa
dikomentari oleh siapa saja. Kondisi ini dapat memperburuk kualitas
hidup dan berdampak pada interaksi sosial maupun akademik.

Respons korban terhadap catcalling dapat bervariasi, mulai dari
diam (freeze), menghindar (flight), menunjukkan perlawanan (ﬁght)
hingga merespons secara pasrah (fawn). Pemilihan respons ini
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, pengalaman, lingkungan
sosial, serta rasa aman di sekitar mereka. Remaja dengan
pengetahuan yang baik mengenai bentuk pelecehan seksual dan
strategi menghadapinya cenderung mampu memberikan respons
yang lebih tepat dan aman. Sebaliknya, kurangnya informasi dan
edukasi membuat korban bingung, takut, atau bahkan menyalahkan
diri sendiri.

2. Bentuk Catcalling

1) Siulan menggoda

2) Komentar bernada seksual (“cantik banget sih”, *“aduh

semloy”)

3) Memanggil dengan sebutan merendahkan (beb, sayang,

neng) oleh orang asing

4) Teriakan bernada seksual

5) Menatap tubuh secara tidak sopan (eye harassing)

3. Dampak Catcalling pada Remaja

1) Menurunnya rasa aman di sekolah.

2) Rasa malu, takut, tidak percaya dir.

3) Gangguan konsentrasi dan prestasi belajar.

4) Risiko meningkatmya kekerasan seksual lain (UNICEF,

2021).
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4 Faktor Penyebab Carcalling
1) Budava patriarki dan candaan seksual yang dianggap normal
2) Mmimnya edukas: tentang scksualitas sehat.
3) Pengaruh media sosial dan konten seksual
4) Kurangnya pengawasan dan sistem pelaporan di sekolah
3). Remaja
1. Pengertian Remaja
Remaja adalah individu berusia 12-18 tahun yang sedang
mengalami masa transisi dari kanak-kanak meauju dewasa (WHO.

2021). Usia ini merupakan fase pencanan identitas, schingga rentan

terhadap pengaruh lingkungan.

2. Karakteristik Remaja

1) Emosi labil. mudah terbawa suasana.

2) Tertarik pada hubungan sosial dan lawan jems.

3) Cenderung mencoba hal baru. termasuk perilaku berisiko.

4) Terpengaruh oleh lingkungan pertemanan.

5) Karakieristk ini membuat edukasi mengenai pelecchan
seksual sangat penting agar remaja dapat mengenali batasan
dan menghormati crang lan.

3. Remaja dan Kekerasan Seksual

Menurut survei Plan International (2020). 58% remaja perempuan

pernah mengalami pelecchan sekspal verbal di ruang publik

Pencliian San (2022) juga memmjukkan bahwa remaja vang

mendzpatkan edukasi keschatan lebih mampu mencegah carcalling

dibandingkan vang tidak pernah mendapat edukasi.
2. Teori-teori yang Mendukung
a. Health Belief Model (HBM) — Rosenstock (1974)

HBM menjelaskan bahwa perubahan perilaku terjadi bila individu:
menyadari  kerentanan  (perceived  susceptibility).  menvadar
keparahankonsekuensi (perceived severity). melihai manfaat tindakan
pencegahan (perceived benefiis), dan menilai hambatan lebih rendsh
daripada manfaat (perceived barriers). Edukasi keschatan berperan
meningkatkan persepsi risiko dan manfaat schingga mendorong tindakan
pencegahan terhadap carcalling.

b. Social Learning Theory — Bandura (1986)

Menurut Bandura, perilaku dipelajari melalui observasi, imitasi, dan
penguatan. Lingkungan sekolah vang menunjukkan norma ant-
pelecehan (perilaku gurn, tata tertib, intervensi teman sebaya) akan
mengurangi perilaku meniru catcalling. Edukasi yang juga mengubah
model perilaku (role model positif) efektif mengurangi perilaku negatif.
c¢. Theory of Planned Behavior (TPB) — (opsional pendukung)

TPB menyatakan bahwa niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Edukasi kesehatan
dapat mempengaruhi ketiga konstruk ini schingga mengurangi
kecenderungan melakukan carcalling.
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2.1.2 Definisi Variabel
1. Edukasi Kesehatan (Variabel Independen / X)

Edukasi keschatan adalah upaya sistematis untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik siswa mengenai keschatan, termasuk
pencegahan  kckerasan scksual. Dalam penelitian ini, edukasi
keschatan mencakup: Edukasi kesehatan adalah suatu proses
perubahan sikap yang dilakukan melalui pemberian informasi dan
peningkatan pemahaman individu atau kelompok agar mampu
memelihara dan meningkatkan kesehatan (Notoatmodjo, 2014).
Edukasi keschatan tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi,
tetapi juga melibatkan proses komunikasi dua arah untuk
mempengaruhi sikap, kepercayaan, dan perilaku seseorang agar lebih
schat dan adaptif.

Menurut Kemenkes RI (2020), edukasi kesehatan merupakan
upaya terencana dan sistematis yang berlujuan menumbuhkan
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan melalui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi untuk melakukan
pencegahan terhadap masalah keschatan. Pada remaja, edukasi
keschatan berfungsi untuk memperkuat kemampuan mereka dalam
memahami risiko, mengenali perilaku tidak aman, serta mengambil
tindakan protektif.

Dalam konteks pencegahan kekerasan seksual carcalling,
edukasi kesehatan difokuskan pada pemberian pengetahuan mengenai
bentuk-bentuk pelecehan verbal, cara merespons, hak perlindungan
diri, serta upaya untuk meningkatkan keberanian pelaporan. Semakin
tinggi tingkat edukasi kesehatan yang diterima remaja, semakin baik
kemampuan mercka dalam mencegah serta merespons tindakan
catealling secara tepat dan aman,

2. Sikap Pencegahan Catcalling (Variabel Dependen /YY)

Pencegahan carcalling adalah serangkaian tindakan atau sikap
siswa dalam menghindari, mengurangi, atau melawan perilaku
catcalling di lingkungan sekolah. Meliputi: Pencegahan adalah segala
bentuk upaya yang dilakukan untuk menghindari, mengurangi, atau
meminimalkan risiko terjadinya secbuah masalah kesehatan atau
perilaku berbahaya (WHO, 2019). Dalam konteks kekerasan seksual,
pencegahan mencakup peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, dan
keterampilan untuk menghindari situasi berbahaya serta melakukan
tindakan perlindungan diri.

Catcalling merupakan salah satu bentuk kekerasan seksual non-
fisik berupa komentar, siulan, godaan, atau ucapan bermada seksual
yang tidak diinginkan oleh korban (Kementerian PPPA, 2021).
Tindakan ini dapat menimbulkan rasa takut, tidak nyaman, terancam,
bahkan berdampak pada kesehatan mental dan persepsi diri remaja.

Sikap pencegahan kekerasan scksual carcalling pada remaja
meliputi kemampuan mengenali bentuk cafcalling, memahami faktor
risiko, menghindari respon yang berbahaya, melakukan respons asertif,
mencari bantuan, serta mengetahui prosedur pelaporan. Semakin baik

11

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

pengetahuan

siswa

mengenai

kekerasan

seksual dan cara

meresponsnya, semakin kuat kemampuan mercka dalam mencegah
tejadinya perilaku catcalling di lingkungan sekolah maupun
kehidupan sehari-hari.

2.1.3 Hasil Penelitian Sebelumnya
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap sikap
Pencegahan Kekerasan Seksual Cartcalling Di SMA 2 Pamckasan Tahun 2026.

Novelty /
Judul . . err Keterkaitan
0 penelitian Penulis Tahun  Metode Hasil Penelitian dengan Penelifian
Ini
Remaja mengalami
dampak psikologis Penelitian ini
signifikan akibat memperkuat
Dampak catcalling, pentingnya edukasi
Psikologis Rahmawati, 2022 Kuantitatif rendahnya kesehatan  untuk
" Calcalling pada Sari & Putri (survei) pengetahuan meningkatkan
Remaja berkorelasi dengan kesadaran dan
penerimaan pencegahan
catcalling  sebagai catcalling
hal biasa
Cateallin Catcalling  senng imelli:;ﬁa in;
e diabaikan dalam mf’ el e
dalam ) Kualitatif penegakan  hukum edukasi kesehatan
: IP{erspektLtl‘) _ Tauratiya 2020 (studi hukum) schingga diangeap sebagai upaya non-
. oSttt sepele oleh bk Galam
Tncgpeia masyarakat pencegfihan
catcalling
Survei Nasional Proporsi pelecchan Menjadi dasar
Pelecehan verbal, khususnya perlunya intervensi
Vebal  pads Febiola 2024  Survei nasional catcalling,  sangat edukasi kesehatan
Remaia tinggt di wilayah di lingkungan
! perkotaan sekolah
Pengaruh Kurangnya
Pengetahuan pengetghgin . Mendukung
. menyebabkan remaja ., - -
terhadflp Sikap Rahmawati, - membiarkan l\;anal:;e : edbu: -
. Remaja Sari & Pute. 2022 Kuantitatif tealling:  edukasi e tan sebagal
terhadap ; catcalling;  edukasi g0 -
Pelecaliai meningkatkan bahan Sik
Seksual kesadaran dan, Perubahan S1kap
' pencegahan
Efektivitas Edukasi sckolah Penelitian ini
Edukasi yang disertai mengadopsi
Sckolah ; - kampanye dan pendekatan
terhadap Febiola 2024 Meved method sislem  pelaporan edukasi kesehatan
Penurunan menurunkan angka sebagai  strategi
Catcalling kejadian cafcalling  pencegahan
Persepsi ; Gen s Calcalling  jarang Edukasi kesehatan
Masyarakat Touratiys 2020 Kualitatif dilaporkan  karena berperan
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Novelty /

Judul : 3 53 Keterkaitan
No  penelifian Penulis Tahun  Metode Hasil Penelitian dengan Penelitian
Ini
terhadap dianggap bukan mengubah persepsi
Catcalling pelecehan serius siswa terhadap
catcalling
.. Menjadi
School-Based Progr am S ks pembanding
. . berbasis sckolah : x
Health Berbagai Eksperimental internasional
. 2 2019- . menurunkan . .
7. Education on peneli 2023 & kuasi- elecehan verbal dafi efektivitas edukasi
Verbal Sexual internasional cksperimental pelec ntka ) kesehatan  dalam
Harassment memng]?a c h
) pencegahan
keberanian melapor :
catcalling
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2.1.4 Kerangka Konsep

Siswa kelas XII di SMA 2 Pamekasan

v

e i e o i e e
rFaldor vang Mempengaruhi Penerimaan Edukasi Keschatan: |
1. Pengetahuan awal siswa :

2. Lingkungan sekolah 1

3. Pengaruh teman sebaya :
i

1

4. Akses informasi
5. Sikap terhadap pendidikan scksual

L------------x--------..___.....-

[Edukasi Kesehatan
Materi tentang kekerasan seksual
Penjelasan tentang catcalling
Cara sikap pencegahan negatif

b

[sikap Pencegahan Catcalling]
[—Mengetahui bahwa catcalling adalah
kekerasan(Kementerian PPPA, 2021).
L— Mampu untuk menghindari, mengurangi, atau
meminimalkan risiko terjadinya sebuah masalah
kesehatan atau perilaku berbahaya

(WHO. 2019).

—— : Yang berhubungan

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap Sikap
Pencegahan Kekerasan Seksual Catcalling Di SMA 2 Pamekasan
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Deskripsi Kerangka Konsep

Kerangka konscp ini menggambarkan bahwa cdukasi keschatan merupakan
faktor input utama yang memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai
catcalling, bentuk-bentuknya, dampak, serta cara pencegahannya. Pengetahuan
tersebut kemudian melalui proses internalisasi, yaitu pemahaman, peningkatan
kesadaran, perubaban persepsi, dan evaluasi terhadap risiko kekerasan seksual.
Proscs ini akan mendorong perubahan perilaku sehingga menghasilkan output
berupa kemampuan perilaku pencegahan catcalling, baik dari aspck sikap, respons,
maupun tindakan nyata. Dengan demikian, edukasi kesehatan diperkirakan memiliki
hubungan yang signifikan dalam meningkatkan upaya pencegahan kekerasan
seksual catcalling pada remaja.

2.1.5 Hipotesis Penelitian
Menurut Ismael Nurdin dan Sri Hartati (2019), hipotesis adalah suatu
jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Hipotesis bersifat belum final dan masih memerlukan pembuktian melalui
penelitian empiris. Dengan demikian, hipotesis merupakan pernyataan
sementara yang kebenarannya akan diuji dalam penclitian.
Berdasarkan landasan teori dan kerangka konsep penelitian, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Nol (Ho)
“Tidak Ada Pengaruh Antara Edukasi Kesehatan Terhadap Sikap
Pencegahan Catcalling Pada Remaja Di SMA Negeri 2 Pamekasan.”
2. Hipotesis Alternatif (Hi)
“Ada Pengaruh Antara Edukasi Keschatan Dengan Sikap
Pencegahan Catcalling Pada Remaja Di SMA Negeri 2 Pamekasan.”
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sahir (2022), metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan
sistematis yang dilakukan untuk memperoleh kebenaran ilmiah. Proses ini dimulai
dari adanya pemikiran awal yang kemudian dirumuskan menjadi masalah penelitian,
sehingga muncul hipotesis yang didukung oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya.
Sclanjutnya, hipotesis tersebut dji melalui proses pengumpulan, pengolahan, dan
analisis data hingga akhimya menghasilkan kesimpulan penelitian.

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa aspek penting dalam metode penelitian, yang
meliputi: 1). Desain/ rancangan penelitian 2). Kerangka kerja 3). Populasi, sampel &
sampling 4). Identifikasi masalah 5). Definisi operasional 6). Pengumpulan &
Analisa data 7). Etika penelitian 8). Keterbatasan.

3.1 Desain/ Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
analitik. Metode kuantitatif dipilih karena penelitian ini mengukur hubungan antara
dua variabel, yaitu edukasi kesehatan dan Sikap pencegahan kckerasan seksual
catcalling pada remaja. Pendckatan analitik memungkinkan peneliti melihat sejauh
mana hubungan kedua variabel tersebut terjadi dalam populasi yang diteliti.

3.1.1 Desain Penelitian berdasarkan Jenis Penelitian: Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif analitik. Penelitian
kuantitatif berfokus pada pengolahan data numerik yang diperoleh dari
pengukuran variabel melalui instrumen berupa kuesioner. Pendekatan
ini digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh antar variabel
secara objektif dan sistematis.

3.1.2 Desain Penelitian berdasarkan Tujuan Penclitian: Penelitian ini
termasuk dalam desain pra-eksperimen, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu intervensi terhadap
variabel tertentu. Dalam penelitian ini dianalisis pengaruh edukasi
kesehatan sebagai variabel independen terhadap Sikap pencegahan
kekerasan seksual catcalling sebagai variabel dependen pada siswa
SMA Negeri 2 Pamekasan.

3.1.3 Desain Penelitian berdasarkan Waktu Penelitian: Penelitian ini
menggunakan desain one group pretest—posttest, yaitu desain
penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan pengukuran
sebelum dan sesudah diberikan intervensi tanpa kelompok
pembanding. Pada penelitian ini, responden terlebih dahulu dilakukan
pengukuran Sikap pencegahan catcalling (pretest), kemudian diberikan
edukasi kesehatan, dan selanjutnya dilakukan pengukuran kembali
Sikap pencegahan catcalling (posttest) dalam periode penelitian yang
telah ditentukan.

3.1.4 Hal-Hal Lain yang Perlu Dicantumkan: Penclitian ini dilakukan
dengan menggunakan instrumen kuesioner tertutup yang telah diuji
validitas dan reliabilitas sebelumnya. Selain itu, dalam penelitian ini
diterapkan prinsip etika penelitian meliputi informed consent,
anonymitas, dan kerahasiaan data responden.
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3.2. Kerangka Kerja

Populasi
Seluruh siswa kelas XII di SMA 2 pamekasan sebanyak 330 siswa

i

Sampel
Sebagian siswa kelas 12 SMA Negeri 2 Pamekasan sebanyak 103 siswa

v

Tekhnik Samplin
Simple Random Sampling

—

Desaln Penelitian
One group pre-post test desain
1

= ]
Variabel Independen Variabel Dependen
Edukasi Kesehatan Sikap pencegahan (catcalling)
Leaflet Pengumpulan data

Kuesioner skala likert
|

Pengolahan data
Editing, Coding, Scoring, Tabulating, Enterpreting

3

v

Analisa Data
Univariat & Bivariat
(Uji Wilcoxon Signed Test)

v

Penyajian Hasil Penclitian
Tabel dan Narasi

v

Hasil
Diketahui Pengaruh Edukasi Kesehatan

Terhadap Sikap Pencegahan Catcalling

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Pengaruh Edukasi Kcschatan Terhadap Sikap
Pencegahan Kekerasan Seksual Catcalling Di SMA 2 Pamekasan
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3.3 Populasi, Sampel, dan Sampling
3.3.1 Populasi

Menurut Nursalam (2020), populasi adalah scluruh subjck atau objck
penelitian yang memenuhi kriteria terlentu dan memiliki karakteristik yang
sama. Populasi digunakan scbagai dasar untuk menentukan sampel penelitian,
baik dari segi tempat, karakieristik, maupun jumlahnya. Pada penclitian ini,
populasi yang digunakan adalah: Seluruh siswa kelas XI1 di SMA 2 Pamekasan

dengan jumlah 330 siswa.

Pemilihan siswa kelas XII didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa
pada tingkat ini memiliki tingkat kedewasaan kognitif dan sosial yang lebih
baik, serta paparan interaksi sosial yang lebih luas, schingga relevan untuk
menilai pengaruh edukasi kesehatan terhadap Sikap pencegahan catcalling pada

remaja.
3.3.2 Sampel

Menurut Sudigdo (2014), sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih
melalui teknik tertentu sehingga dianggap dapat mewakili populasi.

A. Penentuan Besar Sampel

Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Slovin,
karena populasi diketahui dan penelitian bersifat survei kuantitatif,

Rumus Slovin:

_ N
- 1+ N(e)?

n

Keterangan;

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

¢ = tingkat kesalahan (error tolerance)
Dengan:

N=330

e=0,05

_ 330
1+ 330(0,05)?
330

n

n

1+ 330(0, 0025)
330
n-~= —m—
1+ 0,825
330
" 1.8%
n — 180, 82
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan jumlah
populasi scbanyak 330 responden dan tingkat kesalahan (error tolerance) sehesar
5%, diperolch besar sampel scbanyak 180,82 responden. Karena jumlah sampel
harus berupa bilangan bulat, maka hasil terscbut dibulatkan ke atas schingga
besar sampel yang digunakan dalam penclitian ini adalah 181 responden.

B. Kriteria sampel:

Untuk memperoleh sampel yang scsuai dengan tujuan penclitian
dan menjaga validitas hasil penelitian, maka ditetapkan kriteria inklusi dan
kritcria cksklusi sebagai berikut,

I.Kriteria inklusi adalah karakteristik subjck penclitian yang
harus dipenuhi agar dapal dijadikan scbagai responden.
Penctapan kriteria inklusi bertujuan untuk memastikan bahwa
responden yang dipilih scsuai dengan permasalahan dan variabel
yang diteliti (Nursalam, 2020).

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi:

a) Siswa kelas XII SMA Negeri 2 Pamckasan

b) Terdaflar scbagai siswa aktif pada saat penelitian dilakukan

c) Bersedia ~ menjadi  responden  penclitian  dengan
menandatangani lembar persetujuan (informed consent)

d) Mengikuti kegiatan edukasi keschatan yang diberikan oleh
peneliti

¢) Mampu membaca, memahami, dan mengisi kuesioner
dengan baik

2. Kriteria eksklusi adalah karakteristik subjek penelitian yang
menyebabkan sescorang tidak dapat diikutsertakan scbagai
responden meskipun termasuk dalam populasi sasaran. Kriteria
cksklusi digunakan untuk menghindari bias dan memastikan
kualitas data penelitian (Polit & Beck, 2017).

Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini meliputi:

a) Siswa yang tidak hadir pada saat pelaksanaan edukasi
keschatan

b) Siswa yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap

¢) Siswa yang mengundurkan diri atan menolak melanjutkan
partisipasi selama proses penelitian

d) Siswa yang sedang sakit atau memiliki kondisi tertentu
sehingga tidak dapat mengikuti penelitian sccara optimal.

3.3.3 Teknik Sampling

Menurut Hidayat (2017), sampling adalah proses memilih scbagian
anggota populasi untuk dijadikan subjek penelitian agar dapat mewakili
keseluruhan populasi.

Penelitian ini menggunakan simple random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi,
schingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi responden.

Teknik ini dipilih karcna populasi penelitian bersifat homogen, yaitu
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scluruh siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Pamekasan, serta scsuai dengan desain
penclitian  kuvantitatif analtik untuk  menilai  pengaruh  cdukasi  keschatan
terhadap Sikap pencegahan carcalling pada remaja.

3.4 1dentifikasi Variabel
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
3.4.1 Variabel Independen (X): Edukasi Kesehatan

Menurut Notoatmodjo (2012), variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi scbab perubahan pada variabel lainnya. Dalam
penclitian ini, variabel independen adalah edukasi keschatan, yaitu proses
pemberian informasi dan pembelajaran yang (erencana kepada siswa untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan pemahaman terkait pencegahan
kekerasan scksual, khususnya carcalling.

Edukasi keschatan dalam penclitian ini diarahkan pada peningkatan
pemahaman siswa mengenai:

1) pengertian dan bentuk-bentuk carcalling,

2) dampak carcalling terhadap korban,

3) batasan Sikap yang pantas,

4) cara mencegah dan merespons catcalling secara aman.

Edukasi keschatan diukur menggunakan kucsioner yang mencakup aspek:
1) pengetahuan (knowledge),

2) sikap (attitude),
3) tindakan atau praktik (practicc) siswa terkait pencegahan catcalling.

Penclitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi keschatan memiliki
pengaruh signifikan dalam membentuk Sikap pencegahan kekerasan seksual
pada remaja (Nurhaliza & Cahyani, 2022).

3.4.2 Variabel Dependen (Y): Sikap Pencegahan Catcalling

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
dari adanya variabel independen (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah Sikap pencegahan
catcalling, yaitu kemampuan dan tindakan siswa dalam menghindari, menolak,
serta tidak melakukan Sikap pelecechan seksual verbal setelah menerima edukasi
kesehatan.

Sikap pencegahan catcalling diukur melalui indikator:

1) kemampuan mengenali Sikap carcalling,

2) sikap menolak catcalling,

3) keberanian menegur atau menolak pelaku,

4) kesadaran untuk menghormati batasan orang lain,

5) kesediaan melapor atau mencari bantuan jika terjadi catcalling.

Sikap pencegahan merupakan bentuk respons adaptif remaja dalam
melindungi diri dan lingkungan dari kekerasan seksual verbal (Bandura, 1986;
Notoatmodjo, 2019).

3.5 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan mengenai cara mengukur variabel
penelitian secara operasional sehingga dapat diamati dan dianalisis secara kuantitatif
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Pengaruh Edukasi Keschatan Terhadap
Sikap Pencegahan Kekerasan Scksual Catcalling Di SMA 2 Pamckasan

Tahun 2026
. Definisi : Alat
Variabel ! Indikator Skor &
art Opcrasional Ukur Rl Kategori
Edukasi kesehatan Pengedukasiar -
adalah tingkat lcggc ¥ a}s]mn :
pengetahuan dan - Fengeta uanter}tang
pemahaman siswa pengertian cafcalling
kelas X SMA 2 Pengetabuan tentang
Variabel =~ Pamekasan f‘f:cnéeg‘}iﬂ},‘ncg’ggé’;’g
Independen mengenai kekerasan ”
(X)Edukasi seksual verbal g‘},‘;‘c‘;ﬁgmﬂb ek i )
Keschatan gc_alcallmg) yang 4, Pengetahuan tentang
iperoleh melalui Anieinik Ui
informasi dan g g
bl R 5. Pengetahuan tentang
keschatan di 25 ::};al [g::ncegahan
lingkungan sekolah. 8
PENGETAHUAN Skor
l.tKes%dar 1 terhadap 1= Sangat
Perilaku pencegahan e tidak setuju
catealling adalah ;%mg ze;;[;dak
';ﬁ?jﬁ:};l::s&ap 2. Menolak catcalling 3 = Setwju
Variabel menghindari, 3. Dukungan terhadap 4 = Sangat
Dependen  menglak, dan korban catcalling Kuesion setuju
i TINDAKAN €r Likert Kategor:
€TESPOIS secara 8
Pen§éémﬂlaman perilaku 4, Kemampuan tertutup » Baik=46-
Catcalling fgfﬁiﬁng na:;:fhmdan situasi tidak ?80 (;S—
exrl etZI}ll\S:n " 5. Keberanian menegur  Cukup=34-
gim1ghk1_ YaNE  ,tau menolak pelaku 45(56-75%)
6. Kemauan melapor * Kurang=
kepada gurw/orang 15-33
dewasa. (<55%)
3.6 Pengumpulan dan Analisa Data
3.6.1 Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data meliputi:
1. Proses pengumpulan data dimulai dari pada saat peneliti
menyelesaikan proposal karya tulis ilmiah. Setelah proposal disetujui
y xan prop ary proposal jul
oleh pembimbing serta Ketua Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri
Madura, selanjutnya peneliti melakukan registrasi surat permohonan
izin penelitian kepada Biro Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK)
Politeknik Negeri Madura.
2. Setelah proposal disetujui, peneliti mengurus surat permohonan izin

penelitian dari kampus. Surat tersebut kemudian dibawa oleh pencliti
ke Humas SMADA untuk disampaikan kepada Kepala Sekolah
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sebagai permohonan resmi pelaksanaan penelitian.

3. Sctelah surat diterima oleh Humas dan diproses olch pihak sekolah,
peneliti kemudian mendapatkan persetujuan serta surat balasan berupa
izin penelitian dan Kepala Sekolah SMADA.

4. Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti melakukan koordinasi
dengan guru BK/wali kelas/pihak sckolah yang terkait untuk
mendapatkan informasi mengenai populasi dan sampel penelitian
sesuai kriteria yang telah ditentukan.

5. Sebelum meminta persetujuan(inform consent) Peneliti melakukan
lotre/ acak manual untuk menentukan responden.

6. Pencliti menjclaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden,
termasuk cara pengisian kuesioner dan kerahasiaan data.

7. Peneliti membagikan kuesioner pre-test untuk mengukur sikap
pencegahan kekerasan seksual (catcalling) sebelum diberikan edukasi
kesehatan.

8. Peneliti mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan kuesioner pre-
test yang telah diisi responden.

9. Peneliti memberikan intervensi berupa edukasi kesehatan tentang
pencegahan kekerasan seksual (catcalling) kepada responden.

10. Setelah edukasi selesai, peneliti membagikan kuesioner post-test
untuk mengukur sikap pencegahan responden setelah diberikan

edukasi.
11. Peneliti  mengumpulkan kuesioner post-test dan memeriksa
kelengkapannya.

12. Seluruh data yang telah terkumpul kemudian direkap, dikodekan, dan
disiapkan untuk proses analisis sesuai metode penelitian.
3.6.2 Instrumen Penelitian
1. Variabel Independen (X): Edukasi Kesehatan
a. Bentuk Instrumen
Instrumen edukasi kesehatan dalam penelitian ini berupa leaflet
edukasi yang disusun dan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan
literatur dan pedoman kesehatan reproduksi remaja. Leaflet digunakan
sebagai media edukasi untuk memberikan informasi kepada responden
sebelum pengisian kuesioner sikap pencegahan catcalling. Jumlah

pertanyaan 15.
Isi leaflet meliputi:
1. Pengertian kekerasan seksual dan catcalling
2. Faktor penyebab dan faktor risiko catcalling
3. Dampak catcalling terhadap kesehatan mental dan sosial
4, Bentuk-bentuk cafcalling yang sering terjadi pada remaja
5. Cara dan langkah-langkah sikap pencegahan catcalling
6. Sikap yang tepat ketika mengalami atau menyaksikan

catcalling
b. Fungsi Instrumen
Leaflet berfungsi sebagai media pemberian edukasi kesehatan
kepada responden agar memiliki pemahaman yang sama mengenai
catcalling sebelum dilakukan pengukuran sikap pencegahan.
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Varabel edukan keschatan tdak duwkur dalam bemuk skor, melainkan
diperlakukan schagm vanabel paparan/mervenss
2. Variabel Dependen (Y): sikap Pencegahan Catcalling

Bentuk Instrumen

Instrumen  pengukuran varishe) wkap pencegahan corcalling
menggunakan kucsioner tertitup dengan skala Likent yang disusun
olch pencliti, Kuesioner terdin dari 15 iem pernyataan, yang
mencakup tiga aspek ulama, yaity:

I, Pengetabuan (5 item)

2. Sikap (5 item)

3. Tindakan (5 item)

3.6.3 Waktu dan Tempat Penclitian

Tabel 3.2 waktu dan tempat penclitian pengarvh edukasi Keschatan terhadap sikap

e e et e e B e e ———
s s st e e e —

pencegahan kekerasan scksual catcalling di SMA 2 pamekasan.

No  Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan Tempat

1 Pengunisan izin penclitian Desember D125 SMA 2 Parneyasan
2 K.oordinasi dengan pihak sekolah Sanman 2006 SMA 2 Parmekasan
3 Pelaksanaan pengurmpulan data Janan 2126 SMA 2 Panekasan
4 Pengolahan dan analisis data Januari 202 SMA 2 Pamekasan

3.6.4 Pengolahan Data
Pengolahan data adalah proses yang dilakukan seielah data berhasil
dikumpulkan dari responden, kemudian diolah menjadi informasi yang dapat
dianalisis scsuai tujuan penclitian. Pada penclitian ini, pengolahan data
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu editing, coding, scoring, tabulating, dan
interpreting. Uraian lengkap dari sctiap tahapan adalah sebagai berikut:
1. Editing
Editing adalah proses pemeriksaan awal terhadap kucsioner yang
(clah diisi oleh responden untuk memastikan data layak dianalisis.
Kegiatan editing meliputi:
(1) Memeriksa kelengkapan jawaban pada seluruh item kuesioner.
(2) Mengidentifikasi kesalahan pengisian, seperti jawaban ganda atau
tidak sesuai petunjuk.
(3) Memastikan kesesuaian data identitas responden dengan karakteristik
penclitan.
Tahap cditing bertujuan agar data yang diproses sclanjutnya valid,
bersih, dan siap untuk dianalisis,
2, Coding
Coding merupakan proses pemberian kode pada data hasil penclitian untuk
mempermudah pengolahan dan analisis data.
Data umum:
a. Jenis kelamin
1) Laki-laki: ]
2) Perempuan: 2
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Data khusus:
1. Indicator sikap pencegahan catcalling
1) Baik .1
2) Cukup 2
3) Kurang 3
Pemberian kode ini bertujuan untuk mempermudah proses tabulasi dan
analisis statistik.
3. Skoring
Scoring adalah proses pemberian skor pada jawaban responden
sesuai dengan bobot skala Likert. Pada penclitian ini: Scoring bertujuan
untuk mengetahui tingkat edukasi keschatan dan tingkat sikap pencegahan
responden. Skala dan Skoring
Setiap item pernyataan menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu:
1. Sangat Tidak Setuju (STS) =]
2. Tidak Setuju (TS) =2
3. Setuju (S)
4, Sangat Setuju (SS)
Jumlah pemyataan kuesioner sebanyak 15 item, sehingga:
1)  Skor minimal 1x15=15
2)  Skor maksimal 4x15=60
Skor total diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor jawaban. Berdasarkan skor total,
kategori sikap pencegahan kekesaran seksual catcalling dilakukan scbagai berikut:

3
4

1). Bak 1 46-60

2) Cukup : 3445

3) Kurang ;1533

Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin baik sikap pencegahan
catcalling.

4. Tabulating

Tabulating merupakan proses penyusunan data ke dalam bentuk
tabel agar mudah dianalisis dan diinterpretasikan.

Tabulasi dilakukan untuk melihat gambaran umum data yang telah di
peroleh sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, hasil penelitian dengan
total skor minimal 15 dan total skor maksimal 60.

5. Interpreting

Interpreting adalah tahap penafsiran hasil analisis data. Interpretasi
pada penelitian sikap pencegahan kekerasan seksual catcalling di SMA 2
pamekasan menggunakan interpretasi sebagai berikut:

P= 1% x 100%
Keterangan:
P =persentase
{ = frekuensi
N =jumlah responden (181)
Interpretasi data dilakukan menggunakan rumus persentase untuk mengetahui
distribusi frekuensi sikap pencegahan kekerasan seksual catcalling pada siswa.
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3.6.5 Analisa Data
Analisis data merupakan proses pengolahan data hasil penelitian untuk
mengetahui pengaruh edukasi keschatan terhadap sikap pencegahan kekerasan
scksual berupa carcalling pada remaja di SMA Negeri 2 Pamckasan. Data yang
diperoleh melalui kuesioner dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan analitik
sesuai tujuan penelitian.
1. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan Kkarakteristik
responden serta distribusi masing-masing variabel penelitian tanpa
menghubungkannya dengan variabel lain
Analisis univariat meliputi:
(1) Variabel Edukasi Kesehatan (X)
Edukasi keschatan dalam penelitian ini merupakan intervensi
yang diberikan kepada rcsponden berupa penyuluhan
kesehatan dengan menggunakan Satuan Acara Penyuluhan
(SAP) tentang pencegahan kekerasan seksual catcalling.
Analisis univariat pada variabel edukasi keschatan tidak
dilakukan dalam bentuk pengukuran skor, melainkan disajikan
secara deskriptif, meliputi:
1) topik edukasi vang diberikan,
2) metode penyampaian,
3) media edukasi,
4) dan waktu pelaksanaan edukasi kesehatan.
(2) Variabel sikap Pencegahan Catcalling (Y)
Diukur menggunakan kuesioner skala Likert yang mencakup
aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan cazcalling
pada siswa. Setiap item pernyataan memiliki empat pilihan
jawaban, yaitu sangat tidak setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju dengan skor masing-masing 4,32, dan 1.
Skor total responden diperoleh dengan menjumlahkan seluruh
skor jawaban pada setiap item. Selanjutnya, skor tersebut
dihitung dalam bentuk persentase menggunakan rumus.
Persentase= (skor yang di peroleh/skor maksimal) x 100%
Habis persentase Kemudian dikatagorikan menjadi tiga tingkat,

yaitu:
(1) Baik =46-60 (76-100%)
(2) Cukup =35-45 (56-75%)

(3)Kurang  =15-33 (<55%)
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
dan persentase sesuai kategori tingkat sikap pencegahan.
Analisis univariat bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai kondisi responden dan masing-masing
variabel penelitian.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh edukasi
kesehatan terhadap sikap pencegahan kekerasan seksual catcalling pada
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siswa SMA Negeri 2 Pamckasan dengan membandingkan hasil pretest
dan posttest.
Uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon Signed Rank
Test, karcna:
(1) data berskala ordinal (skala Likert),
(2) data berasal dari dua pengukuran berpasangan (sebclum dan
sesudah intervensi),
(3) uji Wilcoxon tidak mensyaratkan data berdistribusi normal,
(4) sesuai untuk mengetahui perbedaan sikap scbelum dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan.

Uji statistik dilakukan dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.
Kriteria Pengambilan Keputusan
(1) Jika nilai p < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang
berarti:
Terdapat pengaruh edukasi kesehatan terhadap sikap
pencegahan kekerasan seksual catcalling pada siswa SMA
Negeri 2 Pamekasan.
(2) Jika nilai p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang
berarti:
Tidak terdapat pengaruh edukasi kesehatan terhadap sikap
pencegahan kekerasan seksual carcalling pada siswa SMA
Negeri 2 Pamekasan.
3.7 Etika Penelitian
Etika penelitian merupakan pedoman moral yang harus diperhatikan peneliti
dalam melaksanakan penelitian agar hak, keamanan, dan kesejahtcraan responden
tetap terlindungi. Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip
etika penelitian yang berlaku, sehingga hubungan antara peneliti dan responden
berjalan secara adil dan saling menghormati (Putra, 2021). Prinsip etika yang
diterapkan dalam penelitian ini meliputi:
3.7.1 Informed Consent (Lembar Persetujuan)

Informed consent diberikan kepada orang tua atau wali responden
sebelum penelitian dilaksanakan. Lembar persetujuan tersebut memuat judul
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta prosedur pelaksanaan
penelitian. Responden dan orang tua diberikan kebebasan penuh untuk
menentukan kesediaannya mengikuti penelitian. Apabila responden atau orang
tua menolak berpartisipasi, maka peneliti tidak akan memaksakan
keikutsertaan dan tetap menghormati hak responden demi menjaga
kenyamanan dan kesejahteraan responden selama penelitian berlangsung.

3.7.2 Anonymity (Tanpa Nama)

Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak
mencantumkan nama responden pada lembar kuesioner. Identitas responden
digantikan dengan kode atau inisial tertentu, misalnya huruf awal nama (A, B,
C, dan seterusnya), schingga identitas pribadi responden tidak dapat dikenali.
3.7.3 Confidentiality (Kerahasiaan Data)

Peneliti menjamin kerahasiaan seluruh informasi yang diperoleh dari
responden. Data yang dikumpulkan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian dan dilaporkan dalam bentuk data kelompok tanpa menyebutkan
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identitas individu. Data yang tidak diperlukan tidak akan dipublikasikan, serta
scluruh dokumen penelitian akan disimpan dengan aman dan dimusnahkan
setelah penclitian selesai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3.8 Keterbatasan Penelitian

Kcterbatasan penclitian merupakan hambatan atau kelemahan yang ditemul
pencliti selama proses penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara
Jain:

1. Waktu pelaksanaan edukasi kesechatan yang terbatas, sehingga peneliti
belum dapat mengetahui dampak atau perubahan sikap pencegahan
catcalling dalam jangka panjang.

2. Pengukuran sikap pencegahan cafcalling menggunakan kuesioner yang
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan referensi jurnal dan literatur
terkait, sehingga instrumen tersebut belum diuji secara luas dan masih
memiliki keterbatasan dari segi validitas dan reliabilitas.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian o |
Hasil penelitian ini diperolch dari pengumpulan data menggunakan

kucsioner yang telah diisi oleh responden scbanyak 181 siswa kelas XI1I SMA
Ncgeri 2 Pamekasan. Data yang terkumpul sclanjutnya dilakukan pengolahan dan
analisis untuk memperolch gambaran mengenai sikap pencegahan kekerasan scksual
catcalling scrta pengaruh edukasi keschatan terhadap sikap terscbut. Penyajian hasil
penclitian pada bab ini disusun scsuai dengan tujuan penclitian dan ketentuan
penulisan Karya Tulis IImiah.
4.1.1 Deskripsi/ Gambaran umum tempat penelitian
1. Data geografi

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pamekasan, yang
terlctak di Kabupaten Pamekasan, Provinsi Jawa Timur. Sekolah ini
berada pada lokasi yang stratcgis dan mudah dijangkau, baik oleh
peserta didik maupun masyarakat sekitar. Lingkungan sekolah berada di
kawasan pendidikan yang cukup aklif, dengan intensitas interaksi sosial
antar siswa yang tinggi selama kegiatan belajar mengajar maupun
kegiatan ekstrakurikuler.

SMA Negeri 2 Pameckasan merupakan salah satu sekolah
menengah atas negeri dengan jumlah siswa yang cukup besar dan
berasal dari latar belakang sosial yang beragam. Kondisi tersebut
memungkinkan terjadinya berbagai bentuk interaksi sosial di lingkungan
sekolah, baik yang bersifat positif maupun negatif. Interaksi sosial yang
tinggi berpotensi menimbulkan sikap menyimpang, salah satunya adalah
kekerasan seksual verbal seperti catcalling, sehingga sekolah ini dinilai
sesuai scbagai lokasi penelitian.

Selain itu, pihak sekolah mendukung pelaksanaan kegiatan edukasi
keschatan sebagal upaya peningkatan pengetahuan dan pembentukan
sikap positif pada siswa. Dukungan tersebut mempermudah proses
pengumpulan data serta pelaksanaan penelitian secara keseluruhan.

2. Data demografi

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA
Negeri 2 Pamekasan dengan jumlah total 181 responden. Pemilihan
responden kelas XII didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada
tingkat akhir memiliki tingkat kematangan berpikir yang lebih baik
sehingga mampu memahami materi edukasi kesehatan yang diberikan
serta mengisi kuesioner penelitian dengan optimal.

4.1.2 Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Data Umum

Data umum dalam penelitian ini menggambarkan karakteristik
responden yang menjadi subjek penelitian. Karakteristik tersebut
diperlukan untuk memberikan gambaran awal mengenai kondisi responden
sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terhadap variabel penelitian.
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Karakteristik responden dalam penclitian ini meliputi jenis
kelamin. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam
bentuk tabel scbagai berikut:

Tabel 4.1 distribusi responden berdasarkan jenis kelamin (n = 181)

Jenis Frekuensi () Persentase (%)
Kelamin
Laki-laki 80 442
Percmpuan 101 55.8
Total 181 100

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa scbagian besar
responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 101 siswa (55,8%).
sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki scbanyak 80 siswa
(44,2%). Hal ini menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak
dibandingkan responden laki-laki pada penelitian ini.

Perbedaan karakteristik jenis kelamin ini penting untuk diketahui
karena dapat memengaruhi cara responden memahami informasi edukasi
kesehatan serta sikap pencegahan kekerasan scksual carcalling yang
diterapkan dalam kehidupan schari-hari.

2. Hasil Penelitian Data Khusus
penelitian ini menampilkan data khusus yang di gunakan untuk

melihat adanya pengaruh edukasi Kesehatan terhadap sikap pencegahan
kekerasan seksuval catcalling pada siswa kelas XII SMA Negeri 2
Pamekasan.
a. karakteristik responden berdasarkan sikap pencegahan kekerasan

seksual catcalling sebelum edukasi Kesehatan

Tabel 4.2 Tingkat sikap Responden Sebelum Edukasi Kesehatan

(Pre-Test) pada siswa kelas XII SMA Negeri 2 Pamekasan.

Kategori Jumlah (n) Persentase (%o)
Baik 18 9,9 %
Cukup 90 49,7%
Kurang 73 40,3 %
Total 181 100 %

sumber: data primer hasil penelitian 2026

Berdasarkan Tabel 4.2 distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
responden sebelum diberikan edukasi menunjukkan bahwa dari 181
responden, sebagian besar responden berada pada kategori cukup
scbanyak 90 orang (49,7%), dan sebagian kecil responden berada pada
kategori baik sebanyak 18 orang (9,9%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebelum diberikan edukasi, tingkat pengetahuan responden masih
didominasi oleh kategori cukup.
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b karakteristik responden berdasarkan sikap pencepahan kelerasan
schsual catcolling setelah edukas Keschatan
Tabel 4 3 Tingkat sikap Responden Setelah Fdukasi Keschatan
(Post-Test) pada siswa kelas XITSMA Negen 2 Pamekasan

Kategorl Jumlah (n) Perventae (V%)
Mtk -1 T e —
T Cip e
Kurang v 3 : — -—-—~—-r7 Tm—
Total - 151 I —— l_(;a:;. S—

sumber: data primer hasil penelitian 2026
Berdasarkan Tabel 4.3, tingkat sikap responden setelah diberikan
edukasi menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategor
baik scbanyak 134 orang (74.0%) dan kategon kurang sebanyak 3 orang
(1.7%).
c. karakteristik responden berdasarkan pengaruh edukasi Keschatan
terhadap sikap pencegahan kckerasan scksual carcalling di SMA 2
pamckasan
Tabel 4.4 Hasil Karakieristik Responden Berdasarkan Pengaruh Edukasi
Kesehatan Terhadap Sikap Pencegahan Kekerasan Scksual
Carcalling di SMA 2 Pamckasan Tahun 2026

Kategori Pre-Test  n (%) Post-Test n (%) total n (%)
Kurang 86 (47,5%) 3 (1,7%) 86 24,6%
Cukup 71 (39,2%) 38 21,0%) 109 30,1%
Baik 24 (13,3%) 140 (773%) 164 45,3%
total 181 (100%) 181 (100%) 352 100%
7/ -10.574>  Asymp.  Sig 0.00]

Statistik (2.tailled)

sumber: data primer hasil penelitian 2026

Hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test
diperoleh nilai Z = -10.574" dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,001 (p
< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara sikap pencegahan kekerasan seksual catcalling sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
edukasi kesehatan berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
sikap pencegahan kekerasan seksual carcalling pada siswa kelas XII SMA
Negeri 2 Pamckasan.
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4.2 Pembahasan

Pembahasan pada penclitian ini bertujuan untuk menjclaskan dan
qenginterpretasikan hasil penclitian mengenai pengaruh edukasi keschatan terhadap
ikap pencegahan kekerasan scksual catcalling pada siswa kelas XII SMA Negeri 2
»amekasan, dengan mengaitkannya pada teori dan hasil penelitian scbelumnya.
)embahasan disusun berdasarkan variabel penelitian, yaitu sikap pencegahan
ckerasan scksual carcalling (variabel Y) serta pengaruh edukasi keschatan terhadap
ikap pencegahan kekerasan scksual catcalling (variabel X terhadap Y).

42,1 Sikap Pencegahan Kekerasan Seksual Catcalling Sebelum Edukasi

Kesehatan (Variabel Y)

Berdasarkan hasil penelitian, sikap pencegahan kekerasan seksual
catcalling pada siswa kelas XII SMA Negeri 2 Pamekasan sebelum diberikan
edukasi kesehatan masih didominasi oleh kategori cukup. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian siswa belum memiliki sikap pencegahan yang
optimal terhadap tindakan catcalling, baik di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah.

Hasil tersebut menggambarkan bahwa sebelum diberikan edukasi
kesehatan, pemahaman dan sikap siswa terhadap catcalling sebagai bentuk
kekerasan seksual masih terbatas. Kurangnya pemahaman ini dapat
memengaruhi kemampuan siswa dalam mengenali, menyikapi, dan mencegah
sikap catcalling secara tepat.

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo
(2014) yang menyatakan bahwa sikap seseorang sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan dan sikap yang dimilikinya. Pengetahuan yang belum
memadai akan berdampak pada sikap yang kurang kuat, sehingga sikap
pencegahan yang ditunjukkan juga belum optimal. Selain itu, Green dan
Kreuter (2005) dalam PRECEDE-PROCEED Mode! menjelaskan bahwa
perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi, seperti pengetahuan
dan sikap. Apabila faktor predisposisi tersebut belum terbentuk dengan baik,
maka individu cenderung belum mampu menampilkan sikap pencegahan
yang optimal.

Menurut peneliti, sikap pencegahan catcalling yang masih berada pada
kategori cukup scbelum edukasi keschatan disebabkan oleh minimnya
informasi yang diterima siswa mengenai dampak psikologis dan sosial dari
catcalling. Hal ini sejalan dengan pendapat WHO (2013) yang menyatakan
bahwa kekerasan scksual verbal, termasuk catcalling, sering kali tidak disadari
sebagai bentuk kekerasan karena dianggap sebagai sikap yang wajar dalam
interaksi sosial, terutama di kalangan remaja. Akibatnya, siswa belum
sepenuhnya mampu mengenali dan mencegah tindakan catcalling secara tepat.
4.2.2 Sikap Pencegahan Kekerasan Seksual Carcalling Sesudah Edukasi

Kesehatan (Variabel Y)

Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan edukasi kesehatan,
terjadi peningkatan sikap pencegahan kekerasan seksual carcalling pada siswa
kelas XII SMA Negeri 2 Pamekasan, di mana sebagian besar siswa berada
pada kategori baik. Hasil ini menunjukkan adanya perubahan sikap
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vang positif setelah siswa mendapatkan cdukasi keschatan.

T Peningkatan sikap pencegahan ini menggambarkan bahwa edukasi
keschatan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman, sikap, dan
tindakan siswa dalam mencegah penilaku carcalling. Siswa menjadi lebih
mampu mengenali catcalling sebagai bentuk kekerasan seksual serta lebih
berani bersikap tegas dan menjaga diri dalam interaksi sosial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Notoatmodjo (2014) yang
menvatakan bahwa peningkatan pengctahuan akan mendorong terbentuknya
sikap positif yang sclanjutnya tercermin dalam perubahan sikap. Edukasi
keschatan vang diberikan mampu memperkuat pengetahuan siswa schingga
berdampak pada sikap pencegahan yang lebih baik. Selain itu, Bandura (1986)
melalui Social Cognitive Theory menjelaskan bahwa sikap seseorang dapat
berubah melalui proses pembelajaran, observasi, dan peningkatan keyakinan
diri (self-efficacy). Edukasi kesehatan vang diberikan kepada siswa dapat
meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk bersikap tegas dan menolak
perilaku catcalling dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut peneliti, perubahan sikap pencegahan catcalling setelah
edukasi kesehatan terjadi karena siswa memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dampak psikologis dan sosial dari catcalling. Hal ini
sejalan dengan pendapat Green dan Kreuter (2005) yang menyatakan bahwa
intervensi pendidikan kesehatan mampu memperkuat faktor predisposisi dan
pendorong perilaku, sehingga individu lebih siap untuk menerapkan sikap
pencegahan. Pemahaman tersebut mendorong siswa untuk lebih waspada,
berani menolak perilaku yang tidak pantas, serta memiliki kepedulian dalam
menciptakan lingkungan sosial yang aman dan nyaman.

423 Pengaruh Edukasi Kesehatan terhadap sikap Pencegahan

Kekerasan Seksual Catcalling (Variabel X terhadap Y)

Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh
nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05), sehingga Ho ditolak dan H: diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap
pencegahan kekerasan seksual carcalling antara sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan pada siswa kelas XII SMA Negeri 2 Pamekasan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap perubahan sikap pencegahan carcalling.
Edukasi kesehatan berfungsi sebagai stimulus yang mampu meningkatkan
kesadaran siswa terhadap risiko cafcalling serta pentingnya melakukan
tindakan pencegahan.

Temuan ini sejalan dengan teori Health Belief Model, yang
menyatakan bahwa individu akan melakukan perubahan sikap apabila individu
tersebut memahami risiko yang dihadapi serta manfaat dari tindakan
pencegahan yang dilakukan. Edukasi kesehatan berperan dalam meningkatkan
persepsi siswa terhadap bahaya catcalling dan manfaat sikap pencegahan,
schingga mendorong terjadinya perubahan sikap. Selain itu, hasil penelitian ini
didukung oleh Teori Perubahan sikap dari Lawrence Green (2005) yang
menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi,
pendukung, dan pendorong.
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Fdukasi keschatan berperan scbagai faktor predisposisi yang memperkuat
pengetahuan dan sikap siswa, schingga memudahkan terbentuknya sikap
pencegahan kekerasan seksual catealling.

Hasil penclitian ini juga didukung oleh penclitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa edukasi keschalan mampu meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan sikap remaja dalam upaya pencegahan kekerasan scksual. Edukasi
yang diberikan tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk
kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap diri sendiri dan lingkungan
sckitar.

Menurut peneliti, edukasi keschatan yang diberikan dalam penelitian
ini efektif dalam meningkatkan sikap pencegahan kekerasan seksual
catcalling. Edukasi tersebut mendorong siswa untuk lebih berhati-hati dalam
berinteraksi, berani menolak perilaku caicalling, serta berpartisipasi aktif
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari kekerasan
scksual verbal.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan _ ‘
" Berdasarkan hasil penclitian mengenai pengaruh edukasi keschatan terhadap

sikap pencegahan kekerasan seksual carcalling pada siswa kelas XII SMA

Negeri 2 Pamckasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

[ Sikap pencegahan kekerasan scksual catcalling sebelum diberikan edukass
keschatan scbagian besar berada pada kategori kurang pada siswa kelas
XII SMA Negeri 2 Pamckasan.

2. Sikap pencegahan kckerasan scksual cafcalling setelah diberikan edukas
keschatan sebagian besar siswa berada pada kategori baik pada siswa kelas
XII SMA Negeri 2 Pamckasan.

3. Terdapat pengaruh cdukasi keschatan terhadap sikap pencegahan
kekerasan scksual caicalling pada siswa kelas XII SMA Negeri 2
Pamckasan

5,2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Sckolah SMA 2 Pamckasan

Sckolah diharapkan dapat menjadikan edukasi keschatan tentang
pencegahan kekerasan scksual catcalling scbagai bagian dari kegiatan edukatif
di lingkungan sekolah. Pemberian edukasi secara berkala dapat membantu
meningkatkan kesadaran siswa serta menciptakan lingkungan sckolah yang
aman, nyaman, dan bebas dari kekerasan scksual verbal.
5.2.2 Bagi Siswa kelas 12 SMA 2 Pamekasan

Siswa diharapkan dapat menerapkan sikap pencegahan kekerasan seksual
catcalling dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah. Siswa juga diharapkan berani menolak dan melaporkan apabila
mengalami atau menyaksikan tindakan catcalling.
5.2.3 Bagi peneliti catcalling selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain, memperluas jumlah responden, atau menggunakan
metode penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif
terkait pencegahan kekerasan seksual catealling.
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Lampiran | Leaflet Edukasi Keschatan

T CARA & LANGRAN
PENCEGAHAN
CATUALLING

1. Tinphaskan odukasd tentang
Veberpenn sokeual
2 Tunamkan skap caling
menghormati
1 Derani menolak dan herkata
“dad”
1 Ciptakan lygknngan aman
dan pedily
A Laporkan Jikaverjudi

wloechan

= SIRAP YANG TEPAT SAAT
MENGALAMI MENYARSIKAN
CATCALLING
Jika meagalami
1. Totap tenang dan jaga kesolamatan
dn
2 Tegus menalak Jika menungkinkan
X Minta hantuan arung sekitar
{ Lapuorkan pada pdhak berwenang
Jika meayakakan:
1. Jangan diam
2 Dulung korban secara moral
3. Togur pelaku jikn aman
L. Laparkan kejadian

@ APA ITU KEKERASAN SEKSUAL?

bentuk perilaku bernuansa seksual

APA ITU

“Catealling bukan (:A'F( :f\l ‘[‘IN("?
candnan, tetapi bentok
kekerusan soksual yang

havus diceguh bersama ™

& FAKTOR PENYEBAB & FAKTOR

Kekerasan seksual adalah seyala glx . RISIKO CATCALLING

menimbolkan rasa tidak nyaman,
takut, tertekan, atau terancam pada
korlan.

3 : )

P @ Catcalling merupakan salah

satu bentuk kekerasan soksual

non-fisik, bissanya berupa

siulan, komentar, atau ueapan
bernuansa seksual yang

ditujukan kepada sescorang di -

ruang publik,

Fuktor penyebab:
1. Kwangmya pemahaman tentang
atasan dan consent
2. Budaya patriavki dan normalisasi
pelecchan
3. Anggapan bahwa catealling adalah
“canduan”
4. Pengaruh ingkunian dan media
Faktor risiko:
1. Remaga perempuan
., 2. Berada di ruang publik Gulan,
transportasi umum, sekolah)
3. Minim pengawasan lingkungan
A, Kurangmya edukisi kesehatan
reproduksi
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{.ampiran 2. SAP

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) EDUKASI KESEHATAN
Pencegahan Kekerasan Seksual (Carcalling)

Tabel 1. Identitas dan Tujuan SAP

Komponen | Uraian

Judul Edukasi Kesehatan Pencegahan Kekerasan Seksual (Catcalling)
Sasaran Siswa kelas XII SMA Negeri 2 Pamckasan
Jumlah +181 siswa
Sasaran
Tempat SMA Negeri 2 Pamekasan
Waktu 1 X 45 menit
Pelaksana Peneliti (Mahasiswa D3 Keperawatan)
Tujuan Siswa mampu memahami dan menerapkan sikap pencegahan kekerasan
Umum seksual (catealling) di lingkungan sekolah
Menjelaskan pengertian dan bentuk catcalling
Tujuan Menjelaskan faktor penyebab dan dampak catcalling
Khusus Menjelaskan upaya pencegahan catcalling

Menunjukkan sikap menolak perilaku catcalling

Tabel 2. Rencana Pelaksanaan Edukasi K esehatan

Tahap Materi Pokok x:(t;;;le & Waktu |Evaluasi
Pengantar dan apersepsi ... 110 .
Pendahuluan tentang catcalling Ceramah singkat sent Tanya jawab awal
Pengertian, bentuk, Ceramah g €
Inti dampak, dan pencegahan | interaktit, 25 it Res?on dan partisipasi
catcalling diskusi, leaflet [ |5V
. o Siswa mampu
Penutup K;{sxmp il d:;; Holvas) Tanya jawab L it menyebutkan cara
SIRER penstgatinl i pencegahan caicalling
Penutup

SAP ini disusun secara ringkas dan sistematis sebagai pedoman pelaksanaan edukasi kesehatan
sesuai dengan proposal penelitian "Pengaruh Edukasi Kesehatan terhadap sikap Pencegahan
Kekerasan Seksual (Catcalling) di SMA Negeri 2 Pamekasan”.
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L.ampiran 3. Kuesioner Sikap Pencegahan Carcalling

Tabel Kuesioner Sikap Pencegahan Carcalling

Petunjuk pengisian:

Benkan tanda (v') pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda.

Skala:

| = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. PENGETAHUAN (5 Item)

[No Pernyataan 1 2 |3 |4 [Total
-
Saya menyadari bahwa catcalling merupakan bentuk
] kekerasan seksual verbal. o oo = 4
Saya dapat mengenali perilaku yang termasuk catcalling, o o 4
2 baik secara langsung maupun melalui media sosial. oo
| Saya menilai bahwa komentar bernuansa seksual di media
3 [sosial termasuk bentuk catcalling. O e e e 4
Saya menyadari bahwa catcalling dapat terjadi dalam
4 berbagai situasi, termasuk di media sosial. o oo o 4
’ Saya memahami bahwa terdapat cara yang aman untuk
) mencegah atau menghindari catcalling. o o jo jd 4
B. Sikap (5 Item)
No [Pernyataan 1 2 {3 |4 |Total
1 l?j?; .menolak anggapan bahwa catcalling adalah candaan o o 1o o 4
| Saya merasa tidak nyaman jika melihat atau membaca
2 ' tindakan catcalling di media sosial. O jo oo 4
3 Saya setuju bahwa perilaku catcalling, baik langsung O (o o o 4
maupun di media sosial, harus dicegah
4 Saya memiliki sikap empati terhadap korban catcalling. O 4
. 5 Sa){a mendukung adanya aturan sekolah yang melarang 0 4
‘ perilaku catcalling, termasuk di media sosial. 7
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C. Tindakan (5 Item)

No [Pernyataan 1 2 |3 |4 |Totl
E &izmgginzs’lf:;ﬁsgaﬁ situasi atau tempat yang o lo llo lo 4
D e e e ta el 10 o Jo o | 4
L E;}l'f ;i:;}\ rr;:ltz:);l):lrll-(an kejadian catcalling kepada guru o o o lo 4
,5/- :zl)—:ar:t:;l;zrli;;?;dukungan kepada teman yang menjadi o lo llo llo 4
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Lampiran 6 Lembar Uji Wilcoxon Signed Test

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks
Sikap catealling setelah i Negative Ranks 16° 46.53 744.50
perikan edukasi kesehatan : I
. sikap catcalling sebelum ~ Positive Ranks 164 94.79 15545.50
dibenkan edukasi " '
kesehatan lies l
Total 181

A. Sikap catcalling setelah di berikan edukasi kesehatan < sikap carcalling sebelum diberikan
edukasi kesehatan

B. Sikap catcalling setelah di berikan edukasi kesehatan > sikap catcalling sebelum diberikan
edukasi kesehatan

C. Sikap catcalling setelah di berikan edukasi kesehatan = sikap catcalling sebelum diberikan
edukasi kesehatan

Test Statistics®

sikap catcalling setelah di berikan edukasi kesehatan - sikap
catcalling sebelum diberikan edukasi kesehatan

7 -10.574°

ASS’mP— Sig. (Z-Lailed) B OE)OI S e

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Lampiran 7 Hasil Tabulasi

frequencies
Statistics
jk
N Valid 181
_k_Missi_ug _ O
jk
- Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid L8 448 448 448
2 10 552 552 1000
Total 181 100.0 100.0
KERERANGAN:
Jk: Jenis Kelamin
56
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jampiran 8 Surat Permohonan Pengambilan Data Awal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI MADURA
Jalan Raya Camplong Km. 4 Taddan Camplong Sampang Jaw s Timur 60281
Telepon - (0323) 3281671 - HP . OS1360031040

POLTERA Aaman: www polterasc id

Nomor © 3686 PLILL DV 01182025
Perihal : Permohonan 1zin Pengamtilan Data Awal Penehan

4 Desember 2025

Kepada
Yih. Kepala Scholah SMA 2 Pamekasan
Di Tempa

Schubungm dengan keperluan Penclitin Karya Tulis imiah (KT mahasiswa Politeknik Negeri Madura
(POLTERA). tmaka bersania ini kami merekomendasikan | (Satu) mahasiswa berikur:

Nama : Suxi Nur Islami

NRP : 33412301091

Progeam Stdi  : D3 Keperawatan

Keperluan * Pengambilan Data Awal Penelitian

Juwdul TA : Hubungsn Edukasi Keschatan dengan Pencegalian Perilaku Kekerasan Seksual (Catealling)

di SMA 2 Pamekasan

Untuk melakukant penelitian di tempat yang Bapak/Tou pimpin. Demikian surat pengantar ini dibuat, atas

perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima Kasih,

Wakil Dircktor Bidang Akademik

M. Musta'm M T,
NIP. 19820125 2014041001

' P Terw
1A e N T B e € AW ) e (Retoemd S Sukemes DReIse (e Tee WY T e re N g e
E e o B G L R M S ST S Rk e Al e ek e PR B et

<

57

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

r

gmpnran 9 Sura Balasan dan Sckolah

PEMESINTTAH PROABIG ptis TRE S
UMGAS PE P pM
SMA NEGERI 2 PAMEKASAN
bty fefuepefn Veprey TA Samaarcbon Tever, Cagarawy Parevsar jwey | rog 49771
Vot 394} 570143, Warmar. wrse G gamainsnse. w3 i, Poa of srarGorvyr Gyl v

Vigrrer | 80033 384T0 4. 1. 272575

Yarq banarda Gegan, dbarsh i .
Mara . W MOU, ARIEMN, 854, W94
e  VHEARS NN Y HL
Pargfet) o gun . Porrtirg Warea M (Vi)
e : Yrvaia et
Urst Varjp . QMM Megeh 7 Parmeianan
Werzrarejean barra .
Marrs : BUCI NUR 12Ls0
i | B2
Perguruan Tirggi - Poftgiric Viegen Madurz (POLTERA)
Program S | U Veperawaizn
Semasier 1§ (Lima)
Yegatian : Perpgamiizn Dats for
Jus A TE : Hulungan Edudias, fesrafen dengan
Pencegahzn Pertainu eerzean Sz
(Catcaling i SMA Meger 2 Pamekasen

Matzsiona diatas leizh melaksanaran Peneiian Yargz Tulis bmezn (KTT)
Pada hari Sablu Tanggl 29 Movermiver 2025 & SMA Megen 2 Pameiazsan,
Derridian wuat keterangan ini dbust agar dagzt dipergunzian sebagzimana

Mestinga,
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pampiran 10 Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI MADURA
Jalan Raya Camplong Km 4 Taddan Camplong Sampang Jawa Timur 69281
Telepon - (0323) 3281671 - HP : 081360034040

pom Laman: www poftera.ac.id
Nomor © 0093 PL34.1/DV.OLIR2026 20 Januan 2026
Perthal : Permohonan [zin Melakukan Penelitian

Kepada
Yth. Kepala Sekolah SMAN 2 Pamekasan
Di Tempat

Sehubungan dengan keperluan Penelitian Karya Tulis [lmiah (KTI) mahasiswa Politeknik Negeri Madura
(POLTERA), maka bersama ini kami merekomendasikan | (Satu) mahasiswa berikut:

Nama : Suci Nur Islami

NRP 33412301091

Program Smdi  : D3 Keperawatan ]
Keperluan : Permohonan Izin Melakukan Penelitian ‘
Judul TA : Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap Perilaku Pencegahan Kekerasan

Seksual (Catcalling) di SMAN 2 Pamekasan.

Untuk melakukan penelitian di tempat yang Bapak/1bu pimpin. Demikian surat pengantar ini dibuat, atas
perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wakil Direktur Bidang Akademik |

M. Musta’in, M.T. !
NIP. 198201252014041001 i

” Twww
," . T AT % ') T N2 Pase 5A,¢|‘.“;m(.'l:w-;w::t.wxluznam,mm:vm“-wmw'
. LI T S LS (50 tECHT GRS MY QA AN T L ewiTIOA gy 30T M Ged sTe

59

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

vy

(ampiran 11 Lembar Dokumentasi Penclitian
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 EXPENFOUR
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(ampiran 12 Lembar Konsultasi Pembimbing 1

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama - Suci nur islami
NRP £ 33412301091
Program Studi : D3 Keperawatan
pembimbing]  :Ns. Suraying, S.Kep., M.Kep
Judul TA : Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap Sikap Pencegahan
Kekerasan Seksual (Catcalling) Di SMA 2 Pamekasan
[ No Tanggal Mat'eri Keterangan Pal‘i.lf '
Bimbingan Pembimbjrjg |
.| Kamis Konsul Masalah ACC 3
L 118/09/2025 N
) Rabu Konsul Judul Revisi </
" [24/09/2025 KTI 1 \
", | Rabu Konsul Masalah ACC \y)}%
" [08/10/2025 dan Judul KTI 2 :
| Kamis Konsul BAB 1 | Revisi Introduction, '
4. 109/10/2025 Justifikasi, Kronologis,
Solusi \
‘ Kamis Konsul BAB 1 | Revisi Sebagian Kronologis i
| 3 12371012025 dihapus \
Rabu Konsul BAB 1 ACC N
6 26/11/2025 Konsul BAB2 | Revisi Kerangka konsep, w
e literatur remaja, alat ukur «
kesehatan mental -
Kamis Konsul BAB 2 | Revisi kerangka Konsep Q?LJ
7. [04/12/2025 Konsul BAB3 | Revisi Analisa Data, b
Instrumen penelitian i
| Minggu Konsul BAB2 | Revisi Deskripsi kerangka \%)7/
8. (07/12/2025 konsep g
Konsul BAB 3 | Revisi univariat, bivariat h 7
9 Rabu Konsul BAB 2 ACC / 7\—(_}1
" 1122025 Konsul BAB 3 ACC R '
o |  Jumat Konsul bab 4 & [Revisi hasil tabulasi, i", ﬁ\/\,
" | 30/01/2026 5 pembahasan revisi di bab 5 |
Senin Konsul bab 4 & [Revisi hasil bab 4, hasil
11. | 02/02/2026 3 tabulasi acc, revisi bab 5
pembahasan
Rabu Konsul bab 4 & [Acc bab 4 & 5, revisi
12. | 04/02/2026 5 penulisan & revisi total 5 y
bab 17 A
13 Kamis Konsul proposal | Acc RLN’U J
05/02/2026
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l Mengetahui,

Koordinator Program Studi Pembimbing |

{:

Ns. Suraying. S.Kep.. M Kep
NIP. 197807182014061003
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(ampiran 13 Lembar Konsultasi Pembimbing 11

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama : Suci nur islami
NRP £ 33412301091
program Studi  : D3 Keperawatan
pembimbing I :Ns. Lailatul Hafidah, S.Kep., M.Kes
Judul TA : Pengaruh Edukasi Keschatan Terhadap Sikap Pencegahan
Kekerasan Seksual (Catcalling) Di SMA 2 Pamekasan
No. | Tanggal Materi Keterangan Paraf
Bimbingan Pembifnbing |
. | Rabu Konsul bab 1, | Revisi bab 1
03/12/2025 | 2&3
7. | Kamis Konsulbab 1, | Revisibab2 & 3 ﬂ
04/12/2025 | 2&3 .
3 | Kamis Konsul bab 1, | Revisi bab 3 l/’
15/01/2026 | 2&3 f
7 | Selasa Konsulbab 1, | Acc
13/01/2026 | 2&3 ;
r5. | Rabu Konsul bab4 | Revisibab4 & 5 ‘éﬁ )
04/02/2026 | &5 Pembahasan & penulisan )
6. | Kamis Konsul bab4 | Acc 7 :
05/02/2026 | &35 /
a
Mengetahui,
Koordinator Program Studi Pembimbing 11

Ns. Lailatul Ha

h, S.Kep., M.Kes Ns. Lailatul Hoefidah, S.Kep.. M.Kes

NIPPPK. £98402022025212061 NIPPPK. 199502022025212061
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- |AMPiran 14 Lembar Konsultasi Penguji |

Nama

NRP

program Studi
penguji 1

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

: Suci nur islami
: 33412301091

. D3 Keperawatan

: Endang Fauziyah, S.Kep., Ns., M.Kep

Judul TA : Pengaruh Edukasi Keschatan Terhadap Sikap Pencegahan
Kekerasan Seksual (Catcalling) Di SMA 2 Pamekasan
|| No- Tanggal Materi Keterangan Paraf
H Bimbingan Penguiji I
7| Senin Revisi setelah Ubah judul dari
| 22/12/2025 | seminar hubungan ke
! proposal pengaruh, revisi
i penulisan, tidak
f boleh memakai e,
symbol, revisi
kerangka konsep,
revisi kerangka
kerja, revisi definisi
operasional
7. | Rabu Revisi setelah Acc proposal
|| 2471212025 | seminar —
L proposal
'3. | Rabu Revisi sidang Revisi abstrak, revisi
18/02/2026 | seminar hasil pembahasan di bab —
| 4, revisi kuesioner
4. | Rabu Revisi sidang Acc
[ 18/02/2025 | seminar hasil =\

Koordinator Program Studi

Mengetahui,

Penguji [

W

Endang Fauziyah, S.Kep.. Ns., M.Kep

' Ns. Lailatul Hafid4}{, $.Kep.. M.Kes

NIPPPK. 1985

025212061

NIP. 197411292000122002
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' ,&0wmn |5 Lembar Konsultasi Pengagi 2

i LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

\Ea - Suci nor islami
\RP - 33412301091
frozram Stadi : D3 Keperawzian
reogwi 11 :Nindawi, S Kep.. Ns. MM _M Kes
jodni TA - Pengaruh Edukasi Keschatan Terhadap Sikap Panczzzlen
Kekerasan Seksual (Carcalling) Di SMA 2 Panckass
“No. | Tanggal | Materi | Keterangan Paraf
| Bimbingan | Penguji I
‘. | Rabu | Revisi setelzh | Ubzh judul dari
241272025 | seminar | ubungan ke pengarub,
| boleh memakai symbol, t
revisi kerangha konsep, | jf
* | revisi definisi
! | operasionzl ;
7 | Rabu Revisi sefelzh | Ace proposzl 1 ’
| 24/12/2025 | seminar | or/
. proposal | 4
i | Rabu Revisi sidang | Revisi absirak revisi
| 18/02/2026 | seminar hasil | pembzhasandibab4, |
| revisi varizbel : é/
i dan Sk(l'i.ﬂg A
£ | Rabu Revisi sidang | Acc :7/
| 04/03/2026 | seminar hasil /

Penguji 11

Nindawi. § Kep.. Ns.. M. M M Kes
NIP. 19700124199703 1004
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[.ampiran 16 Lembar Konsultasi Penguji 3

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama : Suci nur islami
NRP : 33412301091
Program Studi : D3 Keperawatan
Penguji III . Arif Rahman Hakim, S.Kep., Ns., MS
Judul TA : Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap Sikap Pencegahan
Kekerasan Seksual (Catcalling) Di SMA 2 Pamekasan
' [No. | Tanggal Materi Keterangan Paraf
' Bimbingan Penguji 111
1. | Rabu Revisi setelah | Ubah judul dari hubungan
24/12/2025 | seminar ke pengaruh, revisi
proposal penulisan, tidak boleh
memakai symbol, revisi
kerangka konsep, revisi
kerangka kerja, revisi
definisi operasional A
2. | Rabu Revisi setelah | Acc proposal \
24/12/2025 | seminar
proposal \
3. | Rabu Revisi sidang | Revisi judul, revisi N
18/02/2026 | seminar hasil | pengumpulan data N
4. | Rabu Revisi sidang | Acc tugas akhir
18/02/2026 | seminar hasil )L/
Mengetahui,
Koordinator Program Studi Penguji 11
Ns. Lailatul HafidahS Kéep., M.Kes Arif Rahman Hakim, S Kep., Ns., MS

NIP. 199110212024061002

NIPPPK. wﬁozzozszlzom
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ampiran |8 Biodata Penuhs

BIODATA PENULIS

Suci Nur Islami lahir di Pamekasan pada tanggal 13 Desember 2005. Penulis
merupakan anak dari Alm. Bapak Arif Rahman Hakim dan Almh Ibu Siti Khotija.
Pendidikan formal penulis dimulai di RA Al-Matsithah pada tahun 2009-2010,
kemudian melanjutkan pendidikan di MI At-Tariggoe Malang pada tahun 2011-
2016. Selanjutnya, penulis menempuh pendidikan menengah di SMP dan SMA Al-
Ittthad Camplong pada tahun 2017-2023.

Pada tahun 2023, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi
di Politeknik Negeri Madura dengan mengambil program studi Diploma III
Keperawatan.
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